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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, ekuivalent rate dan
Financing deposit to ratio terhadap deposito mudharabah pada bank umum
syariah. Metode Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan
menggunakan SPSS 23, serta sumber pengumpulan data dari Badan Pusat
Statistik dan Statistik Perbankan Syariah melalui otoritas jasa keuangan periode
2014 hingga 2020 dengan jumlah observasi sebanyak 7 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan secara parsial (1) variabel inflasi memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap deposito mudharabah dengan nilai signifikansi sebesar
0,083 > 0,05 dan hasil t hitung 2,557 > t tabel 2,131 (2) variabel Ekuivalen rate
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah dengan
nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 dan hasil t hitung 4,085 > t tabel 2,131 (3)
variabel Financing to Deposit Rasio memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap deposito mudharabah dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 <0,05 dan
hasil t hitung 6,143 > t tabel 2,131 (4) Hasil Uji F (simultan) menunjukkan
bahwasanya nilai signifikan 0,023 < 0,05 dan nilai F hitung > F tapel Yaitu sebesar
16,571 > 6,94, maka dapat di simpulkan variabel inflasi, ekuivalent rate dan
financing to deposit ratio secara bersama/simultan berpengaruh terhadap variabel
deposito mudharabah. Selain itu, hasil uji R-squared menunjukkan nilai sebesar
88,6% dan dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Kata kunci : Inflasi, Ekuivalent Rate Dan Financing To Deposit Ratio
Deposito Mudharabah, Bank Umum Syariah
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ABSTRACT

This study aims to determine "the effect of inflation, the equivalent rate and
financing deposit to ratio on mudharabah deposits (case study of Islamic
commercial banks)". This research method uses multiple regression analysis
using SPSS, as well as data collection from the Central Bureau of Statistics and
Sharia Banking Statistics through the financial services authority for the period
2014 to 2020 with a total of 7 years of observations. The results showed partially
(1) the inflation variable had a positive and insignificant effect on mudharabah
deposits with a significance value of 0.083 > 0.05 and the t-count result 2,557 < t
table 2,1314 (2) the equivalen rate variable had a positive and significant effect.
to mudharabah deposits with a significance value of 0.026 <0.05 and the t-count
result is 4,085 > the t-table is 2,131 (3) the Financing Deposit to Ratio variable
has a positive and significant effect on mudharabah deposits with a significance
value of 0.009 <0.05 and the t-count result is 6,143 > t table 2,131 (4) F test
results (simultaneous) show that the significant value is 0.023 < 0.05 and the
calculated F value > F table is 16,571 > 6,94, so it can be concluded that
inflation, equivalent rate and financing deposit to ratio variables can be
concluded rate simultaneously/simultaneously affects the mudharabah deposit
variable. In addition, the results of the R-squared test show that the variation of
the dependent variable, namely mudharabah deposits can be explained by the
independent variables, namely inflation, equivalent rate and financing deposit to
ratio of 88,6% explained by other factors outside the variables studied.

Keywords: Inflation, Equivalent Rate And Financing To Deposit Ratio ,
Mudharabah Deposits, Islamic Commercial Bank
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah ialah segala sesuatu yang menyangkut tentang
BankUmum Syariah dan Unit Usaha Syariah, baik itu mencakup
kelembagaan,kegiatan usaha, cara, dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya.! Bank syariah berperan sebagai perantara antara pihak yang
berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana, baik itu dalam
kegiatanusaha maupun kegiatan lainnya yang sesuai dengan hukum Islam. Selain
itu, sistem operasional bank syariah dikenal dengan istilah Islamic Banking atau
Interes Free Banking, yaitu bank yang tidak mengenal sistem bunga (riba),
spekulasi (maisir) dan ketidakpastian (gharar).?

Dengan demikian, bank syariah dapat diartikan sebagai suatu lembaga
keuangan yang mempunyai mekanisme dasar menerima simpanan deposito dari
pemilik modal (depositor) dan mempunyai kewajiban (liability) memberikan
keuntungan (return) dengan prinsip profit and loss sharing dalam menawarkan
pendanaan maupun pembiayaan kepada investor dengan skema mudharabah,
musyarakah dan lainnya yang sesuaidengan syariat Islam.?

Salah satu produk dalam bank syariah adalah deposito mudharabah.

Deposito adalah sebagai investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad

! Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryat, Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, Suku Bunga
Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada PT.Bank Syariah Mandiri 2007-2012, Seminar Nasional
Cendekiawan 2015,h.735

2 Zubairi Hasan,Undang-Undang Perbankan Syariah, Titik Temu Hukum Islam dan
Hukum Nasional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.4.

% bid.



lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan
dan Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah. Deposito merupakan produk dari
bank yang memang ditunjukkan untuk kepentingan investasi dalam bentuk surat-
surat berharga, sehingga dalam perbankan syariah akan memakai prinsip
mudharabah.*

Deposito mudharabah adalah salah satu bentuk produk perdanaan
perbankan syariah. Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor. 21 tahun
2008 pasal 1 tentang perbankan syariah, bahwasanya investasi dana berdasarkan
akad mudhabah dan akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad
antara nasabah penyimpan dana dan bank syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS).
Jangka waktu penarikannya ada yang 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan ada yang 12
bulan serta dapat diperpanjang otomatis.®

Faktor internal yang dapat mempengaruhi jumlah simpanan deposito
mudharabah adalah Financing to Deposit Ratio (FDR). Bank syariah
menghimpun dana dari nasabah dalam bentuk tabungan, giro dan deposito
mudharabah. Selain faktor internal, faktor eksternal makro ekonomi yang dapat
mempengaruhi deposito mudharabah antara lain inflasi® Inflasi merupakan

kenaikan tingkat rata-rata harga. Sumber penting dari inflasi adalah permintaan

4 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h.95

% 1bid.

& Sadono Sukirno,Pengantar teori ekonomi makro. Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012,
h.55



barang terlalu banyak. Dampak sirkulasi permintaan barang dan jasa yakni jumlah
uang yang beredar.’

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum
dan terus-menerus. Di bidang moneter, laju inflasi yang tinggi tidak terkendali
dapat mengganggu upaya perbankan dalam pengerahan dana masyarakat. Namun
nyatanya Laju inflasi yang sangat tinggi (hyiperinflation) akan menimbulkan
ketidakpastian dalam jumlah simpanan deposito mudharabah, sehingga akan
mengganggu kegiatan oprasional perbankan seperti pembuatan anggaran belanja
dan perencanaan investasi yang akan mempengaruhi keadaan keuangan bank-
bank.® Untuk melihat bagaimana perkembangan Inflasi sejak tahun 2014 sampai

2020 dapat dilihat berdasarkan grafik dibawah ini.

Grafik 1.1
Data Inflasi dan deposito mudharabah BUS 2014-2020
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8 Sri Rahayu, Rahmadani Siregar, Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudhrabah, Suku
Bunga Berjangka Bank Indonesia dan Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah. Jurnal
Riset Akuntansi Multiparadigma, (Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2018)



Berdasarkan grafik diatas, perkembangan inflasi mengalami fluktuasi
dimana pada tahun 2014 sebesar 8,36 % DAN menurun di tahun 2015 menjadi
3,35 %. Selanjutnya pada tahun 2016 terjadi inflasi sebesar 2.79% dan mengalami
kenaikan pada tahun 2017 menjadi 3.82% dan mengalami penurunan yang drastis
pada tahun 2020 menjadi 1.32%.°

Variabel selanjutnya adalah ekuivalen rate, adalah tingkat pengembalian
dari investasi yang telah ditanam. Dalam hal ini data yang diambil ekuivalen rate
adalah tahun 2014 sampai 2020. Untuk melihat bagaimana perkembangan data
Ekuivalen Rate tahun 2014 sampai 2020 dapat dilihat berdasarkan data grafik
dibawabh ini.

Grafik 1.2.
Ekuivalen Rate Periode 2014-2020 (persen)
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Sumber :Statistik perbankan syariah 2020, ojk.go.id
Berdasarkan grafik diatas bahwasanya ekuivalent rate periode 2014

hingga periode 2020 mengalami penurunan yang signifikan disetiap tahun. Pada

® Badan Pusat Statistik diakses pada tanggal 29 Agustus 2021 melalui website
www.Bps.go.id



tahun 2014 nilai ekuivalent rate sebesar 3,57 % dan naik di tahun 2015 menjadi
4.56 %. Pada tahun 2016 tingkat ekuivalen rate sebesar Rp 6,10 % , Selanjutnya
mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi Rp 6,04%. Tingkat bagi hasil
pada tahun 2019 sebesar Rp 5,95%. Selanjutnya hingga pada tahun 2020 menurun
sebesar 5,66 %.1°

Variabel selanjutnya adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah
ratio untuk mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban, semakin
tinggi FDR maka laba bank akan semakin meningkat. Dengan meningkatnya laba
bank maka kinerja bank juga akan meningat.*! FDR ditentukan oleh perbandingan
antara jumlah pinjaman yang diberikan dengan dana yang telah dihimpun. jika
rasio FDR untuk kebanyakan BUS berada pada standar dibawah 100% yang
ditetapkan oleh bank indonesia, maka laba yang diperoleh bank tersebut akan
meningkat. Melihat bagaimana perkembangan data Financing to Deposit Ratio

sejak tahun 2014 sampai 2020 dapat dilihat berdasarkan data grafik dibawabh ini.

Grafik 1.3.
Financing to Deposit Ratio Periode 2014-2020 (%)
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1M, Aditya Ananda “Analisis pengaruh tingkat CAR, FDR, NPF dan BOPO terhadap
ROA Bank Umum Syariah ” Jurnal Iimiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi. Vol 1, no. 2 (2016)



Sumber :Statistik perbankan syariah 2020, ojk.go.id

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa data FDR mengalami fluktuasi,
yang terjadi selama periode 7 tahun. Pada tahun 2014 FDR sebesar 86,66% dan
mengalami penurunan terus-menerus hingga tahun 2018 dimana pada tahun
tersebut FDR menjadi 78,53%. dan pada tahun 2019 FDR kembali mengalami
kenaikan dan pada saat itu nilai FDR sebesar 79,54% dan kembali mengalami
penurunan lagi pada tahun 2020 dan nilai FDR pada tahun itu ialah menjadi
78,42%.1?

Penelitian oleh M. Noer Rosid Secara parsial inflasi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap deposito mudharabah. Sedangkan variabel jumlah bagi
hasil mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap deposito
mudharabah 3. Sedangkan penelitian Nisa Lidya Muliawat hasil variabel inflasi
tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap deposito mudharabah.

Variabel Bl rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Deposito
mudharabah 4.

Maka, dari data diatas tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji lebih

jauh apakah tingkat ekuivalen rate, suku bunga dan inflasi, berpengaruh positif

atau negatif terhadap pertumbuhan deposito mudharabah pada Bank Umum

12 Statistik Perbankan syariah diakses pada tanggal 10 Juli 2022 melalui www.ojk.go.id

13 M.Noer Rosid,Pengaruh Inflasi, Kurs, Dan Jumlah Bagi Hasil Terhadap Deposito
Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri (Periode 2015-2016), Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung,2017.

14 Nisa Lidya Muliawati,Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, Suku Bunga Dan Bagi Hasil
Terhadap Deposito Pada Pt. Bank Syariah Mandiri 2007-2012, Universitas Trisakti, 2015.



Syariah. Maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Inflasi, Tingkat Ekuivalen
Rate dan Financing to Deposit Ratio Terhadap Deposito Mudharabah”
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan Uraian pada latar belakang masalah tersebut.dapat
dikemukakan Dikemukakan identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Laju inflasi yang sangat tinggi (hyiperinflation) akan menimbulkan
ketidakpastian dalam jumlah simpanan deposito mudharabah, sehingga akan
mengganggu kegiatan oprasional perbankan syariah. inflasi ada suatu proses
meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus dengan ini
menyebabkan masyarakat untuk lebih mementingkan konsumsinya daripada
mendepositkan dananya. Namun nyatanya inflasi pada tahun 2015 tinggi
dan depositonya juga tinggi, sedangkan inflasi 2020 yang rendah dengan
sehatrusnya tingkat deposito meningkat justru menurun.

2. Apabila nilai FDR tinggi maka laba akan semakin meningkat, dengan
meningkatnya laba bank maka kinerja bank tersebut juga akan meningkat.
Seharusnya FDR tinggi maka Deposito Mudharabah juga tinggi, namun
nyatanya pada tahun 2014 FDR tinggi dan deposito mudharabah rendah, dan
tahun 2016 FDR rendah justru depositonya tinggi. Pengaruh FDR terhadap
deposito mudharabah yang diteliti oleh Ruslizar dan Rahmawaty
menunjukkan bahwa FDR berpengaruh signifikan dan positif terhadap

depposito mudharabah. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang



dilakukan oleh Rabiahtul Addawiyah yang menunjukkan bahwa FDR tidak
berpengaruh terhadap deposito mudharabah

3. Ekuivalen rate adalah tingkat bagi hasil pada bank syariah. Seharusnya jika
tingkat ekuivalen rate tinggi maka jumlah depositonya juga tinggi. Namun
nyatanya pada tahun 2017 tingkat ekuivalen rate tinggi tetapi jumlah

deposito yang dimiliki rendah , hal ini juga terjadi pada tahun 2020.

1.3. Batasan Masalah

Untuk menjaga agar penulisan proposal ini lebih terarah dan fokus serta
menghindari pembahasan yang menyimpang dari rumusan masalah yang hendak
diteliti, maka penulis membatasi masalah dengan hanya melakukan penelitian
pada Bank Umum Syariah dan responden yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah responden ekuivalen rate, FDR dan inflasi Bank Umum Syariah. Dasar
pemilihannya adalah untuk memudahkan proses pengumpulan data dan menjaga

kehomogenan data.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran dan uraian latar belakang masalah, penulis
merumuskan beberapa pokok permasalahan yaitu :
1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap deposito mudharabah ?
2. Bagaimana pengaruh Tingkat Ekuivalen Rate terhadap deposito
mudharabah ?
3. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap deposito

mudharabah ?



4. Bagaimana pengaruh inflasi, tingkat ekuivalen rate dan financing to

deposit ratio terhadap deposito mudharabah ?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan pokok pembahasan diatas, penelitian ini
bertujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis bagaimana pengaruh inflasi terhadap deposito mudharabah
2. Menganalisis bagaimana pengaruh tingkat ekuivalen rate terhadap
deposito mudharabah
3. Menganalisis bagaimana pengaruh financing deposit to ratio terhadap
deposito mudharabah
4. Menganalisis bagaimana pengaruh inflasi, tingkat ekuivalen rate, dan
financing to depositratio terhadap deposito mudharabah
1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat member manfaat bagi berbagai pihak,
antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan tentang Bank Umum Syariah dilihat dari eksistensi di kancah
perekonomian nasional. Sebagai upaya menambah khasanah ilmu-ilmu tentang
teori dan pengetahuan pada literature mengenai pengaruh Inflasi, Ekuivalen Rate

dan Financingto Deposit Ratio Terhadap Deposito Mudharabah.
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2. Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti, bertambahnya llmu pengetahuan dan wawasan terkait
tema yang diteliti oleh peneliti.

b) Bagi masyarakat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
Pengaruh Inflasi, Ekuivalen Rate dan Financing Depost to Ratio
Terhadap Deposito Mudharabah.

c) Bagi Akademisi Sebagai Bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan
bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terutama
Departemen Perbankan Syariah yang ingin melakukan penelitian
selanjutnya dan masukan bagi kalangan akademis dan peneliti yang
tertarik untuk membahas mengenai topik yang sama.

1.7.Penjelasan Istilah
1. Deposito Mudharabah adalah simpanan dana dengan akad mudharabah
dimana pemilik dana (shahibul maal) mempercayakan dananya untuk
dikelola bank (mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang
disepakati sejak awal.®
2. Secara etimologis, inflasi menurut kamus Al-Munawwir adalah tadakhum
al-mal atau tadakhum al-as ‘ar, secara harfiyah dalam munjid berasal dari

bahasa arab dakhuma, ‘dzuma, besar (tubuh, badan, atau produksinya).®

15 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, Jakarta : LPEF Usakti, 2011

16 Ahmad Mukri Aji dan Syarifah Gustiawati Mukri, Strategi Moneter Berbasis Ekonomi
Syariah (Upaya Islami Mengatasi Inflasi), (Yogyakarta: Dipublish, 2020), h. 64
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3. Ekuivalen rate adalah perhitungan dengan mengonversi bagi hasil untuk
seluruh nasabah pada masing masing produk DPK dalam bentuk
persentase.!’

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang mengukur
kemampuan bank syariah dalam menjalankan fungsi intermediasi secara

baik.!8

1.8. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, Identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan landasan teori yang memuat berbagai faktor-faktor
teori,penelitian terdahulu,kerangka teori dan hipotesis yeng mendasari dan
berhubungan dengan topik permasalahan yang diteliti.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini membahas metode penelitian yang digunakan dalam menyusun metode
penelitian dalam penelitian ini yaitu pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, data penelitian, teknik pengumpulan data, dan

teknik analisis data.

17 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh Dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), h.425

18 Marine Marlinda Indra Putri “ Pengaruh ROA, FDR, dan Bagi Hasil Terhadap
Deposito Mudharabh Pada Bank Umum Syariah” (2018) h. 29



12

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, akan mendiskripsikan data penelitian, uji asumsi klasik, uji hipotesis
dan hasil pembahasan.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini, memberikan kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan-
pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak yang

berkepentingan terhadap hasil penelitian ini.



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1.Tinjauan Umum Bank Syariah
2.1.1. Pengertian Bank Syariah

Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari kata banco
(bahasa Italia) yang berarti peti / lemari atau bangku. Peti/ lemari dan bangku
menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yaitu : pertama, menyediakan
tempat untuk menitipkan uang dengan aman (safe keeping function), kedua,
menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa (transaction
function).®

Pengertian bank syariah atau bank Islam dalam bukunya Edy Wibowo
adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini
tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Quran dan hadits
Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam maksudnya
adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Dalam
tata cara bermuamalat itu dijauhi praktikpraktik yang dikhawatirkan mengandung
unsur-unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi
hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik usaha yang dilakukan di
zaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya, tetapi

tidak dilarang oleh beliau.?°

19 M. Syafi’i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Pustaka
Alfabeta, cet ke-4, 2006, h. 2.

20 Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, Bogor: Ghalia Indonesia cet.l,
2005, h. 33.

13
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Sedangkan menurut Sutan Remy Shahdeiny Bank Syariah adalah lembaga
yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan
dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan

berdasarkan prinsip syariah.?

2.1.2. Prinsip-prinsip Bank Syariah

Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pada alQuran dan sunnah.
Setelah dikaji lebih dalam Falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang
menjiwai seluruh hubungan transaksinya berprinsip pada tiga hal yaitu efisiensi,
keadilan, dan kebersamaan. Efisiensi mengacu pada prinsip saling membantu
secara sinergis untuk memperoleh keuntungan/margin sebesar mungkin. Keadilan
mengacu pada hubungan yang tidak dicurangi, ikhlas, dengan persetujuan yang
matang atas proporsi masukan dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada
prinsip saling menawarkan bantuan dan nasihat untuk saling meningkatkan
produktivitas.?

Dalam mewujudkan arah kebijakan suatu perbankan yang sehat, kuat dan
efisien, sejauh ini telah didukung oleh enam pilar dalam Arsitektur Perbankan

Indonesia (API) yaitu, struktur perbankan yang sehat, sistem pengaturan yang

2L Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, cet ke-3 ,
2007, h. 1
22 Edy Wibowo, Mengapa..., h. 33
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efektif, system pengawasan yang independen dan efektif, industri perbankan yang
kuat, infrastruktur pendukung yang mencukupi, dan perlindungan konsumen.>
2.1.3. Dasar Hukum Bank Syariah
Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris diakui
keberadaannya di Negara Indonesia. Pengakuan secara yuridis normatif tercatat
dalam peraturan perundang- undangan di Indonesia, Sedangkan secara yuridis
empiris, bank syariah diberi kesempatan dan peluang yang baik untuk
berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Upaya intensif pendirian bank syariah
di Indonesia dapat ditelusuri sejak tahun 1988, yaitu pada saat pemerintah
mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto) yang mengatur deregulasi
industri perbankan di Indonesia, dan para ulama waktu itu telah berusaha
mendirikan bank bebas bunga.?*
2.2. Deposito Mudharabah
2.2.1.Pengertian Mudharabah
Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana
untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum islam.Bank
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknnya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran

uang yang operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam.?

23 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, Malang: UIN Malang
Press, 2009,h. 64.

24 M. Syafi’i Antonio, Dasar..., h. 6

25 Zainuddin, Ali, Hukum Perbankan Syariah. Jakarta: Sinar Grafika. 2009.
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Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. 2 Dalam kamus istilah figih,
mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama antara orang yang memberi modal
dan orang lain yang menjalankannya. Dengan kata lain seseorang memberikan
harta kepada orang lain untuk diperdagangkan dengan perjanjian pelaksana
mendapat sebagian jumah tertentu dari labanya.?’

Sedangkan Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha
antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian
itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 28

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa mudharabah
adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih di mana pemilik dana (shahibul
maal) memberikan seluruh modal (100%) kepada pihak pengelola (mudharib)

dengan suatu perjanjian keuntungan berdasarkan ketentuan syariah.?

%6 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema
Insani Press, 2001, h. 95

27 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figih, Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994, h.214

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik....... h. 95

2 |bid.
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2.2.2. Pengertian Deposito Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.®® Dalam kamus istilah figih,
mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama antara orang yang memberi modal
dan orang lain yang menjalankannya. Dengan kata lain seseorang memberikan
harta kepada orang lain untuk diperdagangkan dengan perjanjian pelaksana
mendapat sebagian jumah tertentu dari labanya. 3!

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 deposito
didefinisikan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank atau pada saat
jatuh tempo. Dalam pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008,
Deposito didefinisikan sebagai investasi dana berdasarkan akad mudharabah yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan
Bank Syariah dan/atau Unit Usaha Syariah.%?

Adapun pasal yang mengenai deposito mudharabah adalah pasal 36 huruf
a poin 3 PBI Nomor 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang Melaksanakan
Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. Pasal ini ntinya menyebutkan
bahwa bank wajib menerapkan prinsip syariah dan prinsip kehati-hatian dalam

kegiatan usahanya dalam melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema
Insani Press, 2001, h. 95

31 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figih, Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994, h.214

32 Herry Susanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, Bandung:
Pustaka setia, 201), h.210-213
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bentuk simpanan dan investasi antara lain dalam bentuk deposito berjangka dalam
bentuk mudharabah.®
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang
bersangkutan. Jenis deposito berjangka
a. Deposito berjangka biasa Deposito yang berakhir pada jangka waktu
yang diperjanjikan, perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah ada
permohonan baru/pemberitahuan dari penyimpan.
b. Deposito berjangka otomatis Pada saat jatuh tempo, secara otomatis akan
diperpanjang untuk jangka waktu yang sama tanpa pemberitahuan dari
penyimpan.34
Deposito mudarabah adalah simpanan berupa investasi tidak terikat pihak
ketiga pada bank syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah pemilik dana (shahibul maal)
dengan bank (mudharib) dengan pembagian hasil sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati di muka. Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang
ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
penarikannya hanya dapat dilakukan antara bank dan nasabah investor.
Ketentuan Tentang Deposito Mudharabah Berdasarkan pada fatwa DSN-

MUI No 3 Tahun 2000 deposito yang dibenarkan secara syariah adalah deposito

33 Muhammad Ariga, Pengaruh Car, Bopo, Npf Dan Fdr Terhadap Tingkat Bagi Hasil
Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah, (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta), h. 23

34 Khotibul Umam, Perbankan Syariah : Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya
di Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h. 95-96



19

yang berdasarkan prinsip mudharabah dengan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik

dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai

macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan

mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan pihak lain.®

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan bukan

piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan

dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e.Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

f. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan

Deposito ini dijalankan dengan prinsip mudharabah muthlagah karena

pengelolaan dana deposito sepenuhnya menjadi tanggung jawab mudharib.
Deposito mudharabah merupakan simpanan dana dengan akad mudharabah di
mana pihak pemilik dana (shahibul maal) mempercayakan dananya untuk
dikelola bank (mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati

sejak awal. 3¢

35 Wiroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, Jakarta: PT
Grasindo, 2005, h. 54
% |bid.
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Semua permintaan pembukaan deposito mudharabah harus dilengkapi
dengan suatu akad/kontrak/perjanjian yang berisi antara lain, nama dan alamat
shahibul maal, jumlah deposito, jangka waktu, nisbah pembagian keuntungan,
cara pembayaran bagi hasil dan pokok pada saat jatuh tempo serta syarat-syarat
lain deposito mudharabah yang lain. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik
dana mengenai nisbah dan tata cara pemberian keuntungan dan/atau perhitungan
distribusi keuntungan serta resiko yang dapat timbul dari deposito tersebut.?’

Setiap tanggal jatuh tempo deposito, pemilik dana akan mendapatkan
bagi hasil sesuai dengan nisbah dari hasil investasi yang telah dilakukan oleh
bank. Bagi hasil akan diterima oleh pemilik dana sesuai dengan perjanjian awal
akad pada saat penempatan deposito tersebut. Dalam syariat Islam tidak
dipermasalahkan jika bagi hasil ditambahkan ke pokoknya untuk kembali
diinvestasikan®
2.2.3. Landasan Hukum Deposito Mudharabah Dalam Praktik Perbankan
Syariah

Adapun dasar hukum deposito dalam hukum positif dapat dijumpai dalam
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas UndangUndang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Ditahun 2008, secara khusus mengenai

Deposito dalam bank syariah diatur melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun

37 Khotibul Umam, Legislasi Fikih Ekonomi Dan Penerapannya Dalam Produk
Perbankan Syariah Di Indonesia, cet 1, Yogyakarta: BPFE, 2011, h.87
38 1bid.



21

2008 tentang perbankan syariah. Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI
menyatakan bahwa ketentuan umum deposito mudharabah adalah:*°
1. Dalam transaksinya nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak lain.
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nsbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.
2.3. Inflasi
2.3.1. Pengertian Inflasi
Secara etimologis, pengertian inflasi menurut istilah dalam kamus Al-
Munawwir adalah tadakhum al-mal atau tadakhum al-as’ar, secara harfiyah
dalam munjid berasal dari bahasa arab dakhuma, ‘dzuma, besar (tubuh, badan,

atau produksinya). Secara tertimologis ada beberapa pengertian inflasi, Inflasi

39 Ascara, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), h.
26.



22

merupakan naiknya harga barang secara terus menerus dan dalam jangka waktu

tertentu.4°

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga yang terjadi secara terus menerus,
mempengaruhi individu, pengusaha dan pemerintah. Milton Friedman dalam
proposisinya yang terkenal mengatakan “inflasi selalu dan dimana pun merupakan
menomena moneter”. la menganggap bahwa sumber semua episode inflasi adalah
tingkat pertumbuhan uang beredar yang tinggi. Hanya dengan mengurangi tingkat
pertumbuhan uang beredar hingga tingkat yang rendah, inflasi dapat dihindari.*

Inflasi merupakan kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu
perekonomian dari satu periode keperiode lainnya. Inflasi adalah suatu proses
meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus (continue) berkaitan
dengan mekanisme pasar yang dapat disebapkan oleh berbagai faktor antara lain,
konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang
memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya
ketidak lancaran distribusi barang.*?

Laju inflasi merupakan gabungan harga-harga. Harga yang melambung
tinggi tergambar dalam inflasi yang tinggi. Sementara itu, harga yang relatif stabil

tergambar dalam angka inflasi yang rendah. Kenaikan harga ini diukur

40 Ahmad Mukri Aji dan Syarifah Gustiawati Mukri, Strategi Moneter Berbasis Ekonomi
Syariah (Upaya Islami Mengatasi Inflasi), (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 64

41 Bayu Ayom Gumelar, Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga Deposito,Dan Jumlah
Bagi Hasil Deposito Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah(Studi Kasus Pt Bank Syariah
Mandiri Tahun 2008-2012), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2013,h.33.

42 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 27
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menggunakan indeks harga. Beberapa indeks harga yang sering digunakan untuk
mengukur inflasi antara lain:*3

a. Indeks biaya hidup (consumer price indeks), Indeks biaya hidup mengukur
biaya atau pengeluaran untuk membeli sejumlah barang dan jasa yang
dibeli oleh rumah tangga untuk keperluan hidup. Banyaknya barang dan
jasa yang tercakup dapat bermacam-macam. Di Indonesia dikenal dengan
indeks 9 bahan pokok, 62 barang serta 162 macam barang. Karena
masing-masing barang dan jasa tersebut bagi masing-masing seseorang
tidak sama, maka dalam perhitungan angka indeksnya diberi angka
tertentu.

b. Indeks harga perdagangan besar (wholessale price indeks), Indeks
perdagangan besar menitik beratkan pada sejumlah barang pada tingkat
besar. Ini berati harga bahan mentah, bahan baku atau setengah jadi masuk
dalam perhitungan indeks harga. Biasanya perubahan indeks harga ini
sejalan atau searah dengan indeks biaya hidup.

c. GNP deflator GNP deflator adalah jenis indeks yang lain, berbeda dengan
dua indeks diatas dalam cangkupan barangnya. GNP deflator mencangkup
jumlah barang dan jasayang masuk dalam penghitungan GNP, jadi lebih
banyak jumlanya bila dibanding dengan dua indeks diatas. GNP deflator
diperoleh dengan membagi GNP normal (atas dasar harga berlaku) dengan

GNP rill (diatas harga konstan).**

43 Boediono, Ekonomi Makro: Seri Sinopsis Pengantar Iimu Ekonomi No, 2..., h. 9
4 Nopirin, Ph.D, Ekonomi Moneter Buku 2, Cetakan ke 10, (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2009), h. 26
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2.3.2. Teori Inflasi dalam Perspektif Islam
A. Pengertian Inflasi dalam Perspektif Islam dan Penyebabnya
Al-Magrizi menyatakan bahwa peristiwa inflasi merupakan sebuah fenomena
alam yang menimpa kehidupan seluruh masyarakat diseluruh dunia sejak masa
dahulu hingga sekarang. menurutnya, inflasi terjadi karena harga-harga secara
umum mengalami kenaikan dan berlangsung terus-menerus. Pada saat ini,
persediaan barang dan jasa mengalami kelangkaan dan konsumen, karena sangat
membutuhkannya mereka harus mengeluarkan lebih banyak uang untuk sejumlah
barang dan jasa yang sama. #°
Al-Magrizi mengungkapkan bahwa sejatinya inflasi tidak terjadi karena faktor
alam saja melainkan karen faktor kesalahan manusia. Sehingga berdasarkan faktor
penyebab Al-Magqrizi menegaskan bahwa inflasi terbagi menjadi dua, yaitu faktor
alamiah (natural Inflation) dan inflasi karena kesalahan manusia (Human Error
Inflation).
1. Natural Inflation
Menurut Al-Magrizi ketika suatu bencaa alam terjadi, berbagai bahan
makanan dan hasil bumi mengalami kelangkaan. dilain pihak, karena
sifatnya yang sangat signifikan dalam kehidupan permintaan terhadap
berbagai barang meningkat. maka natual inflation dapat diartkan sebagai
gangguan terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu

perekonomian. Naiknya daya beli masyarakat secara riil.

4 Al-Magrizi, 1986:30, Dikutip dari Fadilla, Perbandingan Teori Inflasi dalam Perspektif
Islam dan Konvensional, VVolume 2 Nomor 2 Februari 2017, h. 2
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2. Human Error Inflation

Inflasi yang terjadi akibat kesalahan manusia antara lain korupsi dan
administarsi yang buruk, pajak yang berlebihan dan peningkatan sirkulasi

mata uang fulus.

2.3.3. Jenis- jenis Inflasi Berdasarkan Sumber atau Penyebabnya

Berdasarkan pada sumber atau penyebab kenaikan harga-harga yang

berlaku, inflasi biasanya dibedakan berdasarkan pada tiga bentuk yaitu, inflasi

tarikan permintaan, inflasi desakan biaya, inflasi di impor.

1.

Inflasi Tarikan Permintaan Inflasi ini biasanya terjadi pada masa
perekonomian berkembang dengan pesat. Kesempatan kerja yang tinggi
menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan
pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang
dan jasa. Pengeluaran yang berlebihan ini akan menimbulkan inflasi.*6

Inflasi Desakan Biaya, Inflasi ini terutama berlaku dalam masa
perekonomian berkembang dengan pesat ketika tingkat pengangguran
sangat rendah. Apabila perusahaan-perusahaan masih menghadapi
permintaan yang bertambah, mereka akan berusaha menaikkan produksi
dengan cara memberikan gaji dan upah yang lebih tinggi kepada
pekerjanya dan mencari pekerja baru dengan tawaran pembayaraan yang
lebih tinggi ini. Langkah ini mengakibatkan biaya produksi meningkat,

yang akibatnya akan menyebabkan kenaikan harga-harga berbagai barang.

46 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga..., h. 335
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3. Inflasi Diimpor Inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga-harga
barang yang diimpor. Inflasi ini akan terwujud apabila barang-barang
impor yang mengalami kenaikan harga mempunyai peran yang penting
dalam kegiatan pengeluaran perusahaan-perusahaan. Salah satu contohnya
adalah efek kenaikan harga minyak dalam tahun 1970 an kepada
perekonomian negara-negara barat dan negara-negara pengimpor minyak

lainnya.*

2.3.4. Indikator Inflasi
Menurut Adrian Sutedi (2012), ada dua indikator inflasi yaitu sebagai

berikut.
a. Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan indikator yang umum
digunakan untuk menggambarkan pergerakan harga. Perubahan IHK dari
waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga dari paket barang dan jasa
yang dikonsumsi masyarakat
b. Indeks harga perdagangan besar merupakan indikator yang
menggambarkan pergerakan harga dari komoditas yang diperdagangkan
disuatu daerah.*®

2.3.5. Dampak Inflasi

a. Menurut Samuelson dan Nordhaus, dampak inflasi terhadap perekonomian

terjadi dalam beberapa hal:

47 Ibid.
48 Adrian Sutedi, Hukum Keuangan Negara, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h.35
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1) Redistribusi pendapatan dan kekayaan. Salah satunya adalah redistribusi
dari kreditur ke debitur.
2) Distorsi harga. Pada inflasi rendah membuat pembeli dan penjual
menyadari inflasi tersebut dan bisa membedakan inflasi antar barang yang
berdistribusi.
3) Distorsi penggunaan uang. Setiap orang mengubah cara menggunakan
uang. Karena inflasi berarti menurunkan nilai riil uang, orang cenderung
meminimalisasi jumlah uang yang dipegang.
4) Distorsi pajak. Semakin tinggi inflasi, semakin tinggi beban pajak secara
riil

b. Menurut para ekonomi Islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi perekonomian

karena:
1) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi
tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran dimuka, dan fungsi dari
unit perhitungan. Orang harus melepaskan diri dari uang dan asset keuangan
akibat dari beban inflasi tersebut. Inflasi juga telah mengakibatkan
terjadinya inflasi kembali, atau dengan kata lain “self feeding inflation ™.
2) Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari
masyarakat (turunnya marginal propensity to save). Hal ini berakibat pada
menurunya dana pembiayaan yang akan disalurkan.
3) Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama pembelanjaan
untuk barang-barang non-primer dan barang-barang mewah (naiknya

marginal propensity to consume).
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4) Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu
penumpukkan kekayaan (hoarding) seperti pada asset properti yaitu tanah
dan bangunan, logam mulia, mata uang asing dengan mengorbankan
investasi kearah produktif seperti pertanian, industrial, perdagangan,
transportasi, dan lainnya.*®
2.3.6. Teori Inflasi
Inflasi selalu dihubungkan dengan jumlah uang yang beredar. Ada
beberapa teori yang menjelaskan penyebab terjadinya inflasi. Teori-teori tersebut,
antara lain sebagai berikut:>°
a. Teori Kuantitas
Teori ini menekankan pada peranan jumlah uang beredar dan harapan
(ekspektasi) masyarakat mengenai kenaikan harga terhadap timbulnya inflasi. Inti
dari teori ini adalah sebagai berikut:
1) Inflasi hanya dapat terjadi jika ada penambahan volume uang beredar,
baik uang kartal maupun giral.
2) Laju inflasi juga ditentukan oleh laju pertumbuhan jumalah uang beredar
dan oleh harapan (ekspektasi) masyarakat mengenai kenaikan harga pada
masa mendatang.
b. Teori Keynes
Teori Keynes memiliki pandangan bahwa hal yang paling menentukan
kestabilan kehidupan ekonomi nasional adalah permintaan masyarakat (effective

demand). Hal ini terkait dengan produksi dan kapasitas produksi yang tersedia.

49 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007),h. 138.
50 Ibid.
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Rendahnya kapasitas barang yang diproduksi berakibat harga barang menjadi naik
sehingga menimbulkan inflasi.

Dasar pemikiran model inflasi dari Keynes ini, bahwa inflasi terjadi
karena masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan ekonomisnya. Oleh
sebab itu, permintaan efektif masyarakat terhadap barang-barang (permintaan
agregat) melebihi jumlah barang-barang yang tersedia (penawaran agregat), yang
menyebabkan inflationary gap. Keterbatasan jumlah persediaan barang
(penawaran agregat) ini terjadi karena dalam jangka pendek kapasitas produksi
tidak dapat dikembangkan untuk mengimbangi kenaikan permintaan agregat.
Oleh karena itu, model ini lebih banyak dipakai untuk menerangkan fenomena
inflasi dalam jangka pendek.

c. Teori Strukturalitas

Teori ini menitik beratkan pada negara-negara yang sedang berkembang.
Menurut teori ini yang mempengaruhi perekonomian, yaitu sebagai berikut.

1) Ketidakelastisan Penerimaan Ekspor Nilai ekspor tumbuh secara lamban
dibandingkan dengan pertumbuhan sektor-sektor lain. Adapun penyebabnya,
yaitu:

a) Di pasar dunia, harga barang ekspor dari negara tersebut semakin

memburuk.

b) Produksi barang-barang ekspor tidak responsif terhadap kenaikan harga

2) Ketidakelastisan Penawaran atau Produksi Bahan Makanan di Dalam Negeri
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2.3.7. Metode Perhitungan Inflasi

Cara menghitung inflasi dapat dilakukan dengan tiga metode, yakni indeks
harga perdagangan besar (IHPB), Indeks Harga Konsumen (IHK), dan Produk
Domestik Bruto (PDB). Namun, metode yang sering digunakan adalah IHK. IHK
adalah indeks harga yang mengukur rata-rata atas makanan, aneka barang, dan
jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Di Indonesia IHK digunakan BPS
sebagai indikatpr inflasi®!

Laju Inflasi (LI) = (IHK bulan ini — IHK bulan sebelumnya) / (IHK bulan

sebelumnya x 100%)
2.4. Tingkat Ekuivalen Rate

2.4.1.Pengertian Ekuivalen Rate

Ekuivalen rate adalah tingkat pengembalian dari nvestasi yangtelah
ditanam. ekuivalen rate ini memiliki peran yang sama dengan bunga pada bank
konvensional, yaitu memberikan gambaran seberapa besar tingkat pengembalian
terhadap investasi yang ditanam. Perbedaannya jika bunga, langsung diperjanjikan
di awal kontrak pengembaliannya sebelum investasi berjalan. sedangkan
ekuivalen rate dihitung pihak bank setiap akhir bulan setelah inventasi yang
dijalankan memberikan hasil. Jadi nasabah dapat melihat berapa besar ekuivalen
rate bank bulan yang lalu untuk memberikan perbandingan terhadap ekuivalen

rate bank pada buan yang akan berjalan.5

51 Nazeli Adnan, “ Analisis Penghitungan Inflasi Berdasarkan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB).” journal of Economic & Developmet (2011), h. 145

52 Mhd Tagwa Audiansyah, Pengaruh Ekuivalen Terhadap Penghimpunan Tabungan
Mudharabah Pada BTN Syariah Cabang Jakarta, (Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta), h. 32
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Dalam penerapannya, tidak boleh menyamakan bagi hasil dengan
ekuivalen rate, kecuali ekuivalen rate tersebut merupakan hasil di masa lalu.
Misalkan jika pada bulan lalu bagi hasil bank sebesar 8,3% tetap saja tidak bisa
menentukan seerapa besar bagi hasil pada bulan yang akan datang. jika nisbah
bagi hasil 60:40, hasil dari bagi hasil bulan yang akan datang ada kemungkinan
kurang ataupun lebih dari 8,3%, semuanya tergantung atas pendapatan bank. hal
seperti diatas merupakan praktek yang umum di bank syariah indonesia.
penyebutan ekuivalen rate hanya untk mempermudah nasabah dalam

memperkirakan bagi hasil saja, dan bukan memastikan bagi hasilnya.

2.4.2. Metode Penghitungan Bagi Hasil
Hasil Dalam aplikasinya, mekanisme penghitungan bagi hasil dapat
dilakukan dengan dua macam pendekatan, yaitu:
a. Profit Sharing
Dalam kamus ekonomi profit dapat diartikan sebagai laba. Namun secara
istilah profit adalah perbedaan yang timbul akibat total pendapatan (total cost).
Dalam perbankan syariah istilah profit sharing sering menggunakan istilah profit
and loss sharing, di mana pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang
diterima atas hasil usaha yang diperoleh.53
Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan bentuk
dari perjanjian kerja sama antara pemodal (investor) dan pengelola modal
(enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, di mana di antara

keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat

%8 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah Dan Mudharabah, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014, h.
82-83
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keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian,
dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai
porsi.>*
b. Revenue Sharing

Revenue sharing terdiri dari dua suku kata yang berasal dari bahasa
inggris. Revenue berarti penghasilan, hasil, atau pendapatan. Sedangkan kata
sharing merupakan bentuk kata kerja dari kata share yang berarti bagi. Jadi secara
bahasa revenue sharing adalah pembagian hasil, penghasilan, dan pendapatan.
Dalam kamus ekonomi revenue adalah hasil uang yang diterima oleh suatu
perusahaan dari penjualan barang-barang dan jasa-jasa. %°

Dalam prinsip ekonomi revenue dapat diartikan sebagai total penerimaan
dari hasil usaha dalam kegiatan produksi. Revenue meliputi total harga pokok
penjualan (modal) ditambah keuntungan dari hasil penjualan (profit). Dalam
perbankan pengertian revenue adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari
bunga hasil penyaluran dana atau penyediaan jasa oleh bank. sedangkan dalam
perbankan syariah, revenue adalah hasil yang diterima oleh bank dari penyaluran
dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva produktif, yaitu penempatan dana bank
pada pihak lain.>®

2.4.3. Faktor yang Mempengaruhi Nisbah Bagi Hasil (Ekuivalent Rate)
Besarnya kecilnya suatu nisbah bagi hasil biasanya biasanya akan

dipengaruhi oleh pertimbangan kontribusi masing-masing pihak dalam bekerja

>4 |bid.

55 Naf”an, Pembiayaan Musyarakah Dan Mudharabah, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014, h.
82-83

% Ibid.
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sama (share and parthership) dan prospek perolehan keuntungan (expected
return) serta tingkat resiko yang mungkin terjadi (expected risk). Kesepatan
tingkat suatu nisbah terlebih dahulu harus memperhatikan tiga faktor tersebut.
Dimana faktor pertama yaitu share and parthership merupakan sesuatu yang telah
nyata dan terukur. Oleh sebab itu tidak memerlukan perhatian khusus, tetapi dua
faktor lainnya yaitu expected return dan expected risk memerlukan perhatian yang
khusu karena kemampuan untuk memperkirakan keuntungan dan resiko yang
mungkin terjadi dalam kerjasama yang berlandaskan bagi hasil mutlak di
butuhkan, terutama pada aspek kemungkinan resiko.>’
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi bagi hasil terdiri dari:
1. Faktor langsung
1) Investmen rate merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan dari
total dana yang diperoleh LKS jika LKS menentukan investmen rate 85%, hal
ini berarti 15% dari total dana adalah sisa dana yang tidak diinvestasikan
merupakan dana yang dialokasikan untuk memenuhi likuiditas.
2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana
dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. Dana tersebut
dapat dihitung menggunakan salah satu metode di bawah ini:

a. Rata-rata saldo minimum bulanan

57 Haedar Ali, “Analisis Hubungan Antara Pendapatan, Dana Pihak Ketiga dan Return
On Asset dengan Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah”, Jurnal Finance and Islamic Banking
Vol. 1, No. 1, 2018. h 56.
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b. Rata-rata saldo harian investment rate dikalikan dengan jumlah dana
yang tersedia untuk diinvestasikan, akan menghasilkan jumlah dana
aktual yang digunakan.

3) Nisbah (profit sharing ratio) merupakan rasio yang harus disetujui dan di
tentukan pada awal perjanjian antara pihak nasabah dengan pihak LKS.
2. Faktor tidak langsung.
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah

a. LKS dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya.
Pendapatan yang dibagihasilkan merupakan pendapatan yang diterima
dikurangi dengan biaya-biaya
b. Jika semua biaya ditanggung LKS, maka hal ini disebut revenue
sharing.

2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode). Bagi hasil secara tidak
langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama
sehubunga dengan kebijakan akuntansi mengenai pengakuan pendapatan

dan biaya.%8

2.4.4. Ekuivalen Tingkat Bagi Hasil
Tingkat bagi hasil bank syariah lebih sering disebut dengan tingkat bagi
hasil ekuivalen. Equivalent rate merupakan indikasi tingkat imbalan dari suatu
penanaman dana atau penghimpunan dana bank pelapor. Adiwarman karim

mendefinisikan equivalent rate sebagai perhitungan dengan mengonversi bagi

%8 bid.
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hasil untuk seluruh nasabah pada masing masing produk DPK dalam bentuk
presentase.

Equivalent rate berarti tingkat pengembalian atas investasi yang telah
ditanamkan. Ketentuan keuntungan equivalent rate ditentukan besar-kecilnya hasil
suatu usaha. Pembagian porsi keuntungan dihitung sesuai nisbah bagi hasil
didasarkan jumlah keuntungan yang diperoleh. Semakin besar tingkat keuntungan
yang diperoleh semakin besar jumlah pembagian laba yang dibagikan kepada
nasabah.

Equivalent rate ini berperan memberikan gambaran seberapa besar tingkat
pengembalian atas investasi yang ditanam. Berbeda dengan bunga yang langsung
diperjanjikan diawal kontrak sebelum investasi berjalan. Equivalent rate dihitung
oleh pihak bank setiap akhir bulan setelah investasi yang dijalankan memberikan
hasil. Sehingga dapat digunakan untuk melihat berapa equivalent rate bank bulan
yang lalu untuk memberikan perkiraan berapa equivalent rate bank pada bulan
berjalan.

Dalam penerapannya, tidak boleh menyamakan bagi hasil dengan
equivalent rate, kecuali equivalent rate tersebut merupakan hasil masa lalu. Jadi
misalnya jika suatu bank menyatakan bahwa bagi hasil bulan kemarin setara
dengan 12% tetap saja tidak dapat menentukan berapa besaran bagi hasil pada
bulan yang akan datang. Jika nisbah bagi hasil misalnya 60:40, hasil dari bagi
hasil dimasa datang kemungkinan bisa kurang atau bisa lebih dari 12%, semuanya

tergantung dari pendapatan bank. Hal seperti ini merupakan praktek yang umum

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2016), h.425
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di bank syariah di Indonesia. Penyebutan equivalent rate hanya untuk
mempermudah nasabah dalam memperkirakan bagi hasil saja, dan bukan bagi
hasilnya. Jika equivalent rate sama dengan bagi hasil dimasa yang akan datang
berarti bagi hasil tersebut sudah dipastikan diawal, hal tersebut berarti riba.

Jadi dapat dilihat bahwa penentuan equivalent rate adalah setelah hasil
dari usaha pada bulan tersebut didapatkan untuk kemudian dihitung. Bukan
diperjanjikan dari awal seperti yang dilakukan bank konvensional yang biasa
dikenal bunga. Walaupun equivalent rate tidak dapat dijadikan patokan dalam
menentukan equivalen rate yang akan datang, namun setidaknya equivalent rate
dapat memberikan gambaran pada nasabah tentang kinerja bank dalam
mendapatkan keuntungan pada setiap investasinya. Nasabah juga dapat menaksir
dan memperkirakan berapa besaran equivalent rate yang akan datang dengan
melihat equivalent rate yang lalu. Karena biasanya dalam kondisi ekonomi yang
stabil, pergerakan equivalent rate dari bulan kebulan hanya berkisar pada nol,
sampai satu persen saja.%°
2.5 Financing to Deposit Ratio (FDR)

2.5.1 Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengkur sampai sejauh mana

dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini

0 Eliza Fitriah dan Nur S. Chudori, “Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Terhadap
Penghimpunan Dana Bank Syariah (Studi Kasus Pada Produk Tabungan di BPR Syariah Kota
Bekasi,” Maslahah 2, no. 2, (2011): h.48,
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menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin tinggi angka
Financing to Deposit Ratio (FDR) suatu bank, berarti digambarkan sebagai bank
yang kurang likuid disbanding dengan bank yang mempunyai angka rasio lebih
kecil 5!

Menurut Antonio Financing Deposit to Ratio adalah rasio yang mengukur
kemampuan bank syariah dalam menjalankan fungsi intermediasi secara baik,
semakin tinggi rasio FDR suatu bank maka bank tersebut akan dianggap semain
baik dalam menjalankan fungsi intermediasinya yaitumenghubungkan antara
nasabah yang kelebihan dana dan nasabah yang kekurangan dana.®?

Rasio FDR menggambarkan kemampuan bank syariah mengembalikan
dana kepada pihak ketiga melalui keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan
mudharabah.

Selain bergantung pada profit pertimbangan lainnya adalah keamanan
dana. ekmampuan bank mengembalikan dana nasabah termasuk faktor keamanan
dana nasabah sehingga FDR mempengaruhi kepercayaan nasabah untuk
menyimpan dananya pada bank dan akan mempengaruhi jumlah dana yang

disimpan.

2.5.2. Kegunaan Financing to Deposit Rasio (FDR)
Financing to Deposit Rasio (FDR) merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengan

1 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), h.55.

62 Marine Marlinda Indra Putri “ Pengaruh ROA, FDR, dan Bagi Hasil Terhadap
Deposito Mudharabah Periode Pada Bank Umum Syariah” (2018) h. 29
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modal yang dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat dikumpulkan dari
masyarakat. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang
menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki bank. Aspek likuiditas mencerminkan
kemampuan bank untuk mengelola tingkat likuiditas yang memadai guna
memenuhi kewajiban secara tepat waktu dan untuk memenuhi kebutuhan yang
lain.®3

Disamping itu bank juga harus dapat menjamin kegiatan dikelola secara
efesien dalam arti bahwa bank dapat menekan biaya pengelolaan likuiditas yang
tinggi serta setiap saat bank dapat melikuiditasi asetnya secara tepat dengan
kerugian yang minimal. Pada Perbankan Syariah untuk melihat apakah fungsi
intermediary suatu bank telah berjalan dengan baik dan efektif atau belum, dapat
dilihat dari indikator Financing to Deposit Rasio (FDR).%*
2.5.3. Perhitungan Financing to Deposit Rasio (FDR)

Untuk mencari rasio financing to deposit rasio (FDR) dapat menggunakan
rumus sebagai berikut:

Total Pembiayaan

Financing to Deposit Rasio = X 100%
Dana Pihak Ketiga

Rumus diatas dapat dijelaskan bahwa pembiayaan yang dimaksud
merupakan jumlah besarnya pembiayaan yang disalurkan bank kepada

masyarakat. Sedangkan total Dana Pihak Ketiga yang dimaksud adalah jumlah

83 Veithzal Rivai, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 784
8 Ibid.
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besar dana yang dihimpun bank dari masyarakat. Pada bank Syariah pembiayaan
terdiri dari akun-akun piutang, pinjaman gard pembiayaan dan penempatan atau
aset ijarah. Sedangkan Dana Pihak Ketiga dihimpun dari produk giro, tabungan
dan deposito. Dana yang terhimpun oleh bank dalam Dana Pihak Ketiga

kemudian disalurkan sekaligus untuk menjamin pembiayaan.%®

2.6. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Pengaruh Inflasi,
Tingkat Suku Bunga
Deposito, Dan
Jumlah Bagi Hasil
Deposito Terhadap
Jumlah Deposito
Mudharabah
(Studi Kasus PT
Bank Syariah
Mandiri Tahun
2008-2012)

metode analisis
regresi Linier
berganda.
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
secara bersama-sama
(simultan) variabel
independen (inflasi,
tingkat suku bunga
deposito, dan jumlah
bagi hasil deposito)
signifikan
berpengaruh
terhadap jumlah
deposito
mudharabah. Secara
individu (parsial)
variabel inflasi
mempunyai
pengaruh yang
negatif terhadap
jumlah deposito

No Nama (Tahun) Metode Persamaan dan
Perbedaan
1 Bayu Ayom Penelitian ini Persamaannya adalah
Gumelar, 2013. menggunakan pada variabel inflasi.

sedangkan perbedaanya
adalah pada variabel
suku bunga dan jumlah
bagi hasil.

h.308

8 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2014),
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mudharabah.
Variabel tingkat
suku bunga deposito
mempunyai
pengaruh yang
negatif terhadap
jumlah deposito
mudharabah.
variabel jJumlah bagi
hasil deposito
mempunyai
pengaruh yang
positif terhadap
jumlah deposito
mudharabah

Rusliza dan
Rahmawati.
Pengaruh tingkat
bagi hasil deposito
Mudharabah,
Financing To
Deposito Ratio, Dan
Suku Bunga
Deposito terhadap
Pertumbuhan
Deposito
Mudharbah pada
Bank Umum Syariah
di Indonesia.

Analisis dalam
penelitian ini
menggunakan
analisis regresi linier
berganda.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
tingkat bagi hasil
deposito
mudharabah secara
parsial berpengaruh
positif terhadap
pertumbuhan
deposito
mudharabah. FDR
secara parsial
berpengaruh positif
terhadap deposito
mudharabah. Dan
suku bunga deposito
berpengaruh negatif
terhadap deposito
mudharabah.

Persamaannya adalah
variabel fdr, dan
perbedaanya adalah
pada variabel tingkat
bagi hasil, dan suku
bunga.
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Dimas Marvita
Atria
Waulansari,2012.
Pengaruh Tingkat
Suku Bunga, Bagi
Hasil, Dan Resiko
Likuiditas Terhadap
Deposito
Mudharabah
Pada Bank
Muammalat
Indonesia

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
Metode Analisis
Regresi Berganda.
Hasil dari penelitian
ini memberikan
penjelasan bahwa
tingkat suku bunga
tidak berpengaruh
negatif terhadap
volume deposito
mudharabah Bank
Muamalat Indonesia
karena disaat bank
umum atau
konvensional naik
maka akan
menyebabkan
kenaikan pula pada
deposito
mudharabah Bank
Muamalat Indonesia,
bagi hasil sendiri
tidak berpengaruh
positif terhadap
deposito
mudharabah dimana
nasabah tidak akan
meningkatkan
dananya apabila
tingkat bagi hasil
nya tinggi,
sedangkan untuk
tingkat likuiditas
sendiri berpengaruh
secara negatif
signifikan terhadap
deposito

Persamaannya adalah
pada variabel
dependennya yaitu
deposito mudharabah.
sedangkan perbedaanya
adalah tingkat suku
bunga, bagi hasil dan
resiko likuiditas.
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mudharabah, hal ini
dikarenakan nasabah
sebelum
menanamkan
dananya pada Bank
Syariah melihat FDR
Bank Maumalat
Indonesia per bulan
pada saat ingin
mendepositokan

dananya.
Juliana Putri, 2019. Penelitian ini Pgrsamaan_ya adalah
menggunakan variabel ekuivalen rate.

Pengaruh Ekuivalen
Rate Bagi Hasil,
Tingkat Suku Bunga
Deposito Bpr Dan
Jumlah Kantor Bprs
Terhadap Jumlah
Nasabah Deposito 1b
Mudharabah Pada
BPRS di Indonesia
Periode 2016-2018

metode analisis
regresi Linier
berganda.
Hasil penelitian
dapat di simpulkan
bahwa:
1)Equivalent rate of
profit sharing (X1)
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap nasabah
deposito
mudharabah ib,
2)Variabel suku
bunga deposito
BPR (X2) tidak
mempengaruhi
jumlah nasabah
deposito
mudharabah ib.
3)Variabel jumlah
kantor BPRS (X3)
berpengaruh
positif signifikan
terhadap jumlah
nasabah simpanan

sedangkan perbedaanya
adalah pada variabel
suku bunga, jumlah
kantor dan jumlah
nasabah deposito
mudharabah.

mudharabah ib.
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Muhammad Kaspul
Anwar, 2018.
Pengaruh Tingkat
Suku Bunga, Inflasi,
dan Nilai Kurs
Terhadap Simpanan
Deposito
Mudharabah
(Studi Pada Bank
Syariah Mandiri
Periode 2010-2015)

Metode analisis yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
menggunakan
metode regresi linier
berganda.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
variabel tingkat suku
bunga berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
simpanan deposito
mudharabah.
Variabel Inflasi
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap simpanan
deposito
mudharabah. Dan
variabel nilai kurs
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap simpanan
deposito
mudharabah.

Persamaannya adalah
pada variabel dependen
yaitu deposito
mudharabah. sedangkan
perbedaan adalah pada
variabel independen.

Putri Khairani Safira
Zen, 2018.
Pengaruh Inflasi,
Suku Bunga, Kurs,
Jumlah Uang
Beredar Dan Produk
Domestik Bruto
Terhadap Nisbah
Bagi Hasil Deposito
mudharabah Pada
PT. Bank Syariah
Mandiri Tbk Periode
2011-2018

Metode penelitian
yang digunakan
yaitu model regresi
linier berganda
dengan metode OLS
(Ordinary Least
Square),

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
secara parsial
variabel Inflasi
berpengaruh
signifikan terhadap

Persamaannya adalah
pada variabel deposito
mudharabah, sedangkan
perbedaanya pada
variabel independen.
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Nisbah Bagi Hasil
Deposito
Mudharabah, Suku
Bunga tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
Nisbah Bagi Hasil
Deposito
Mudharabah, Kurs
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Nisbah Bagi Hasil
Deposito
Mudharabah,
Jumlah Uang
Beredar tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
Nisbah Bagi Hasil

Deposito
Mudharabah
Ayu Setianingrum, Model yang Persamaannya adalah
2018. digunakan dalam variabel ekuivalen rate.
Analisis Fakror- penelitian ini
Faktor Yang adalah time
Mempengaruhi series dengan

Penurunan Equivale
nt Rate Deposito
Mudharabah Pada
Perbankan Syariah
Di Indonesia

menggunakan data
36 bulan dari tahun
2015-2017. Data
diolah dengan
komputer
menggunakan
program software
economics eviews 9
(E-views 9. Hasil
menunjukkan
bahwa equivalent
rate bagi hasil
deposito
mudharabah
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berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap deposito
mudharabah.
Sedangkan hasil dari
faktor eksternal
yakni inflasi dan
suku bunga
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap equivalent
rate bagi hasil
deposito
mudharabah pada
perbankan syariah di
Indonesia. Penelitian
ini bermanfaat bagi
kebijakan perbankan
syariah di Indonesia
untuk tetap menjaga
kualitas
tingkat equivalent
rate bagi hasil
deposito
mudharabah yang
diberikan kepada
nasabah.

Shoona Kabila
Mahaaba ,2020.
Analisis Pengaruh
Tingkat Bagi
Hasil Deposito
Mudharabah, Fdr,
Suku Bunga,
Inflasi, Dan Pdb
Terhadap Jumlah
Deposito
Mudharabah
Pada Bank

Metode yang
digunakan adalah
metode kuantitatif.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
tingkat bagi hasil,
FDR, tingkat suku
bunga, inflasi dan
PDB deposito
mudharabah juga
berpengaruh
signifikan terhadap

Persamaannya adalah
pada variabel inflasi.
dan fdrsedangkan
perbedaannya,
adalahpada variabel
suku bunga
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Pembiayaan
Rakyat Syari’ah
(Bprs) Di Provinsi
Banten

jumlah deposito
mudharabah. Namun
sampai batas
tertentu, tingkat bagi
hasil deposito
mudharabah
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap jumlah
deposito
mudharabah. FDR,
suku bunga dan
inflasi berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
jumlah simpanan
mudharabah. Dan
PDB berdampak
negatif dan tidak
signifikan terhadap
tabungan
mudharabah.

Andryani Isna
Khairiah ,2013.
Analisis Pengaruh
Return On Asset,
Bopo, Dan Suku
Bunga Terhadap
Tingkat Bagi Hasil
Deposito
Mudharabah Pada
Bank Umum Syariah

Uji data
menggunakan
analisis regresi linier
berganda,

Dari hasil analisis
menunjukkan ROA,
BOPO, dan Suku
Bunga secara parsial
berpengaruh positif
tetapi tidak
signifikan terhadap
tingkat bagi hasil
deposito
mudharabah dengan
signifikansi > 5%,
ROA secara parsial

berpengaruh negatif

Persamannya adalah
pada variabel dependen
yaitu deposto
mudharabah dan
perbedaannya adalah
pada variabel
independent.
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dan signifikan
terhadap tingkat bagi
hasil deposito
mudharabah dengan
signifikansi 0,018,
serta Suku Bunga
secara parsial
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap tingkat bagi
hasil deposito
mudharabah dengan
signifikansi 0,013.

10

Prawesti Dwi
Muninggar,2019.
Pengaruh Tingkat
Bagi Hasil, Suku

Bunga Bank

Indonesia Dan
Inflasi Terhadap
Tingkat Deposito
Mudharabah Pada
PT. Bank Negara
Indonesia (BNI)
Syariah Periode

2015-2017

Teknik pengumpulan
data menggunakan
teknik dokumentasi
dan dengan teknik
analisis data dengan

analisis regresi linier

berganda.
secara parsial atau
individual
menggunakan uji t
bahwa tingkat bagi
hasil berpengaruh
negatif terhadap
tingkat deposito
mudharabah dengan
nilai. Sedangkan
variabel suku bunga
dan inflasi dalam
penelitian ini tidak
berpengaruh
terhadap deposito
mudharabah.
Sedangkan secara
simultan atau
bersama sama
menggunakan uji F,
ketiga variabel

Persamaannya adalah
pada variabel inflasi
dan deposito
mudharabah. sedangkan
perbedaannya adalah
pada variabel tingkat
bagi hasil dan suku
bunga.
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dalam penelitian ini
yaitu Tingkat Bagi
Hasil, Suku Bunga,
dan Inflasi
berpengaruh
terhadap tingkat
Deposito
Mudharabah.

2.7. Kerangka Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta
permasalahan yang dikemukakan, maka sebagai acuan untuk merumuskan
hipotesis, berikut disajikan kerangka pemikiran teoritis yang dituangkan dalam

model penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen
Inflasi (X1)
Ekuivalen Rate (X2) 4 Deposito
» Mudharabah (Y)

Financing to Deposit
Ratio (FDR) (X3)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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2.8. Hipotesis Penelitian
Setiap hipotesis Membantu peneliti dengan pernyataan yang dapat diuji

secara objektif, diterima atau ditolak dan mengantarkan peneliti untuk

menafsirkan hasil dan menarik kesimpulan yang berhubungan tujuan awal.%®
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis statistik atau

H1 atau disebut hipotesa kerja (Hk) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu hipotesis

yang menyatakan keberadaan hubungan diantara variabel yang sedang

dioperasionalkan. Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

HO: : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi terhadap deposito
mudharabah.

Ha; : Terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi terhadap deposito
mudharabah.

HO, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ekuivalen rate terhadap
deposito mudharabah.

Haz : Terdapat pengaruh yang signifikan antara ekuivalen rate terhadap deposito
mudharabah.

HOs : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara financing to deposit ratio
terhadap deposito mudharabah.

Haz : Terdapat pengaruh yang signifikan antara financing to deposit ratio ,

terhadap deposito mudharabah.

®Nanang  Martono, "Metode  Penelitian ~ Kuantitatif,(Jakarta:Raja ~ Grafindo
Persada,2011),h.70
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HO; : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi, ekuivalen rate dan
financing to deposit ratio terhadap deposito mudharabah.
Has : Terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi, ekuivalen rate dan

financing to deposit ratio terhadap deposito mudharabah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menggambarkan jenis/bentuk penelitian yang
mendasari penelitian.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang banyak untuk menggunakan angka. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh

peneliti dari sumber yang sudah ada.®’

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah bahagian untuk mengemukakan secara detail,
spesifik, lengkap, dimana penelitian dilakukan dan alasan logis mengapa memilih
lokasi tersebut.®

Penelitian ini mengambil lokasi wilayah negara Indonesia, objek penelitian
adalah data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS), dan Statistik
Perbankan Syariah melalui ojk.go.id yaitu data Inflasi, Ekuivalen rate, Financing

to Deposit Ratio dan Deposito Mudharabah studi kasus pada bank umum syariah.

67 Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian “,(Yogyakarta :Literasi
Media Publishing,2015),h.17

8 Azuar Juliandi dan Irfan”Metodologi Penelitian Kuantitatif”,Bandung:Citapustaka
Media Perintis,2013,h.18
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Data merupakan hasil pengamatan dan pengukuran empiris Yyang
mengungkapkan fakta tentang karakteristik dari suatu gejala tertentu. Jenis data
dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif, dimana diambil dari situs resmi data
tersebut ada seperti Inflasi diambil dari Badan Ousat Statistik (BPS), Ekuivalen
Rate diambil dari Statistik Perbankan Syariah (SPS), Financing to Deposit Ratio
diambil dari Statistik Perbankan Syariah (SPS) melalui www.ojk.go.id. Variabel
yang diteliti ialah Inflasi, Ekuivalen rate, Financing to Deposit Ratio dan
Deposito Mudharabah studi kasus pada bank umum syariah.
3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah apa dan bagaimana cara peneliti dalam

mengumpulkan data. Ada dua hal utama yang perlu dikemukakan didalam teknik
pengumpulan data, yaitu: apa sumber datanya, apa teknik yang digunakan, apa
instrumen yang digunakan, dan bagaimana cara menguji kualitas dari instrumen
yang digunakan.®°

Teknik dan instrumen penelitian : kemukakan jenis teknik pengumpulan
data yang digunkan.” Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka penelitian ini

lalah:

% Ibid h. 21.
" Muhammad,”’Metodologi Penelitian Kuantitatif”.................... h.204
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a. Studi Dokumentasi

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
dokumentasi berupa angka yang diperoleh dari website resmi Badan Pusat
Statistik dan Statistik Perbankan Syariah melalui www.ojk.go.id.
b. Penelitian Keperpustakan

Metode penelitian ini dengan cara mengumpulkan bahan atau data-data
yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan diteliti. Metode ini bisa
dilakukan dengan cara mengkaji, mempelajari serta menelaah berbagai macam
literatur seperti buku, jurnal, yang berkaitan dengan objek yang akan diteliliti.
3.5. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

Definisi Operasional meletakkan arti pada suatu konstruk dengan cara
menetapkan kegiatan-kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur konstruk
atau variabel itu. Kemungkinan lainnya,suatu definisi operasional merupakan
spesifikasi  kegiatan peneliti  dalam mengukur suatu variabel atau
memanipulasikannya.’

Definisi Operasional variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Definisi Operasional variabel

No Variabel Pengertian Skala

1. | Deposito Deposito mudharabah  merupakan | Milar Rupiah

Mudharabah simpanan dana dengan  akad

"L Ulber Sililahi,”Metode Penelitian Sosial”, (Bandung:Refika Aditama,2009),h.118
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mudharabah di mana pihak pemilik
dana (shahibul maal) mempercayakan
dananya untuk dikelola  bank
(mudharib) dengan bagi hasil sesuai
dengan nisbah yang disepakati sejak

awal. 72

3. | Inflasi Inflasi adalah suatu proses Persen
meningkatnya harga-harga secara
umum dan terus menerus (continue)
berkaitan dengan mekanisme pasar
yang dapat disebapkan oleh berbagai
faktor  antara  lain,  konsumsi
masyarakat yang meningkat,
berlebihnya likuiditas di pasar yang
memicu konsumsi atau bahkan
spekulasi, sampai termasuk juga
akibat adanya ketidak lancaran

distribusi barang.”

4. | Ekuivalen Rate | Ekuivalen Rate adalah tingkat Persen

2 Khotibul Umam, Legislasi Fikih Ekonomi Dan Penerapannya Dalam Produk
Perbankan Syariah Di Indonesia, cet 1, Yogyakarta: BPFE, 2011, h.87

8 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), h.27.
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pengembalian dari investasi yang
telah ditanam. ekuivalen rate ini
memiliki peran yang sama dengan
bunga pada bank konvensional, yaitu
memberikan  gambaran  seberapa
besar tingkat pengembalian terhadap
inestasi yang ditanam. Perbedaannya
jika bunga, langsung diperjanjikan di
awal  kontrak  pengembaliannya
sebelum investasi berjalan.
sedangkan ekuivalen rate dihitung
pihak bank setiap akhir bulan setelah
inventasi yang dijalankan

memberikan hasil.”

5. | Financing to

Deposit Ratio

Financing Deposit to Ratio adalah
perbandingan antara pembiayaan
yang diberikan oleh bank dengan
dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. Rasio ini

digunakan untuk mengukur sejauh

Persen

74 Mhd Tagwa Audiansyah, Pengaruh Ekuivalen Terhadap Penghimpunan Tabungan

Mudharabah Pada BTN Syariah Cabang Jakarta, (Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta), h. 32
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mana dana pembiayaan  yang
bersumber dari dana pihak Kketiga.
Semakin tinggi FDR menunjukkan
tingginya efektifitas bank dalam
menyalurkan pembiayaan sehingga
semakin tinggi juga dana yang dapat

disalurkan oleh bank.”

3.6.Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan mendeskripsikan metode atau teknik analisis

yang akan digunakan peneliti dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan.

Data yang sudah dikumpulkan di tentukan oleh masalah penelitian yang sekaligus

mencerminkan sifat dari tujuan studi apakah digunakan untuk eksplorasi,

deskripsi untuk menguji hipotesis.’®Teknik analisis data yang dilakukan dalam

penelitian ini ialah analisis data kuantitatif untuk perkiraan secara kuantitatif

pengaruh dari beberapa variabel independen secara bersama-sama maupun secara

sendiri-sendiri terhadap variabel dependen.””

> Muhammad, (2009), Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada

6 Anwar Sanusi,”Metode Penelitian Bisnis”,( Jakarta :Salemba Empat,2016),h.115.

7 1bid.
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3.6.1.Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah
model regeresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika
model adalah model yang baik,maka data yang dianalisis layak untuk dijadikan
sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah
praktis.’®

3.6.1.1.Uji Normalitas

Pengujian Normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas .°Uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah nilai resideual pada model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas menggunakan alat statistik
seperti excel statistik atau pun dengan menggunakan SPSS baik secara uji
nonparametrik test atau secara uji grafik. Adapun dalam pengambilan
keputusannya, jika probabilitas lebih besar(>) dari 0.05 maka HO diterima, namun
sebaliknya jika probabilitas lebih kecil(<) dari 0.05 maka HO ditolak.&

2.3.4.1. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya Kkolerasi yang kuat antar variabel independen.Uji

multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah variabel Independen pada

78 Ibid h.169.

9 1bid .

8 Rina Novianty Adan Siti Noni E,“Metode Kuantitatif Praktis”,(Bandung:PT.Bima
Pratama Sejahtera,2018),h.21
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model regresi saling berkorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi gejala
multikolinearitas adalah melihat nilai tolerance value atau variance inflation
faktor(VIF) dengan ketentuan pengambilan keputusan yang dapat dilihat sebagai
berikut:Apabila tolerance value >0.1 dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak
terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen dan variabel
dependen.Apabila tolerance value <0.1 dan VIF > 10 maka dapat disimpulkan
terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen dan variabel dependen.
2.3.4.2. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah daam model
regresi,terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang
lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap,maka disebut homkedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas®!

Dasar pengambilan keputusannya adalah:jika pola tertentu, seperti titik-titik
(poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point)
menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi
heterokedastisitas. Kriteria penarikan kesimpulan tidak terjadi heterokedastisitas

jika nilai t dengan probabilitas sig >0,05.82

8 Azuar Juliandi dan Irfan”Metodologi Penelitian Kuantitatif”,Bandung:Citapustaka
Media.h.172

8 1bid.
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2.3.4.3. Uji Autokolerasi

Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periodet-1(sebelumnya).Jika terjadi kolerasi,maka dinamakan ada
problem autokolerasi.Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat
nilai Durbin Watson (D-W):
1.Jika nilai D-W dibawah -2 berari ada autokolerasi positif
2.Jika niali D-W diantara -2 sampai +2 bearrti tidak ada autokolerasi
3.Jika niali D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negatif &2,

2.3.5. Uji Hipotesis

3.6.2.1. Analisis Regresi Berganda

Dalam menganalisis besarnya pengaruhvariabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat ,maka digunakan metode dalam penelitian ini ialah model
ekonometrika dengan regresi.Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi
perubahan niali variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas.jika
hanya terdapat satu buah variabel independen dan 1 buah variabel dependen
regresi yang digunakan adalah regresi sederhana.jika terdapat lebih dari satu buah
variabel independen dan satu buah variabel dependen yang digunakan adalah
regresi berganda.®* Data yang digunakan dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan analisis statistik yaitu persamaan regresi linear berganda.model
persamaannya yaitu :

Y=o+ +B1X1+B2X2+PsX3 +e

8 Azuar Juliandi dan Irfan”Metodologi Penelitian Kuantitatif.............. h.173
8 Ibid.
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Dimana:
Y=Deposito Mudharabah
o=Intercept/konstanta
B=Koefisien Regresi
X1=Tingkat Inflasi
Xo>=Tingkat Ekuivalent Rate

Xs=Tingkat Financing to Deposit Ratio

3.6.2.2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R-square adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
terikat. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1. Jika hasil lebih mendekati angka 0 maka
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
amat terbatas. Tapi jika mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.®

Dalam kenyataan ini Adjusted R? dapat bernilai negatif, walaupun yang
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati, jika dalam uji empiris
didapat nilai Asjusted R? negatif, maka nilai adjusted R? dianggap bernilai nol.
secara sistematis jika nilai R?=1, maka Adjusted R? = R =1 sedangkan juka nilai
R?=0, maka adjusted R?=(1-k)/(n-k).Jika k>1,maka adjusted R? akan bernilai

negatif.

8]mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS19,............. h. 87
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3.6.2.3. Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial digunakan untuk menunjukkan sebarapa jauh satu variabel
independen secara individu (parsial) dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Proses pengambilan kesimpulan adalah dengan melihat nilai
signifikansi yang dibandingkan dengan nilai a (5%).28Dimana hipotesis yang
digunakan sebagai berikut:Nilai kepuasan berdasarkan nilai probabilitas:

1.Jika signifikan t < tingkat kesalahan (0=0,05), maka Ho ditolak, Ha

diterima (signifikan).

2.Jika signifikan t > tingkat kesalahan (0=0,05), maka Ho diterima, Ha

ditolak (tidak signifikan).

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai thitung :

1.Jika thitung > tranel Maka Ho ditolak Ha diterima (signifikan).

2.Jika thitung < tranel maka Ho ditolak Ha ditolak (tidak signifikan)

Uji statistik F digunakan pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria dari uji ini
dengan cara melihat nilai sig. Jika nilai sig <0,05 maka variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Dalam hipotesis yang
digunakan sebagai berikut, dimana kriterianya:

1.Jika signifikan F < tingkat kesalahan (0=0,05), maka Ho ditolak, Ha

diterima (signifikan).

8 Sujarweni, V. Wiratma dan Poly Endrayanto, “Statistik Untuk Penelitian”,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h. 93
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2.Jika signifikan F > tingkat kesalahan (0=0,05), maka Ho diterima, Ha

ditolak (tidak signifikan).®’

3.6.2.4. Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F digunakan pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria dari uji ini
dengan cara melihat nilai sig. Jika nilai sig <0,05 maka variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Dalam hipotesis yang
digunakan sebagai berikut, dimana kriterianya:

1.Jika signifikan F < tingkat kesalahan (0¢=0,05), maka Ho ditolak, Ha

diterima (signifikan).

2.Jika signifikan F > tingkat kesalahan (0=0,05), maka Ho diterima, Ha

ditolak (tidak signifikan).®®

8 1bid h.95.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Penelitian

Deskripsi data adalah bagian dalam skripsi yang mendeskripsikan dan
menjelaskan data-data yang diperoleh pada saat mengumpulkan data. Data yang
dideskripsikan dapat berupa data primer maupun data sekunder. Pada Bab IV ini
peneliti akan menyajikan hasil penelitian berupa deskripsi data dan peenjelasan
hasil penelitian yang diolah dari hasil analisis ekonometrika.8

Penelitian ini bertujuan untuk mengaalisis “Pengaruh Inflasi, Tingkat
Ekuivalen Rate, dan Financing Deposit To Ratio (FDR) terhadap deposito
mudharabah bank umum syariah tahun 2014-2020. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari Badan Pusat statistik, dan

dari situs Otoritas jasa Keuangan (www.ojk.go.id) , dan contoh penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini, serta berdasarkan laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh bank-bank syariah yang bersangkutan.
Tahapan analisis data dimulai dari mengolah data menggunanaa microsoft excel,
dan selanjutnya dilakukan tahapan pengujian asumsi klasik dan regresi berganda
dan pengujian regresi berganda menggunaan software spss 23.0. prosedur
pengujian dimulai dengan memasukkan variabel ke program spss dan

menghasilkan output sesuai analisis data yang telah ditentuk.

8 Azuar Juliandi dan Irfan”Metodologi Penelitian Kuantitatif’,Bandung:Citapustaka
Media.h.125.
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4.2.Analisis Deskripsi Data Penelitian
Variabel dependen yang digunakan adalah deposito mudharabah bank
umum syariah di indonesia. Sedangkan variabel independennya adalah inflasi, sku
bunga, serta ekuivalen rate. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) , Badan Pusat Statistik (BPS), serta Statistik
Perbankan Syariah periode 2014 sampai 2020. Pengelohan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan program software microsoft excel 2007 dan

SPSS versi 23.

4.2.1.Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah
Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya
dapat dilakukan antara bank dan nasabah investor.Data deposito mudharabah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deposito mudharabah bank umum syariah
yang ada di Indonesia periode 2014 sampai 2020. Berikut merupakan data
perkembangan tingkat deposito mudharabah bank umum syariah dari tahun 2014

sampai 2020.
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Grafik 4.1
Perkembangan Tingkat Deposito Mudharabah Tahun 2014 -2020
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Sumber:Statistik Perbankan Syariah, melalui www.ojk.go.id

Berdasarkan grafik diatas, perkembangan deposito mudharabah bak umum
syariah indonesia sangat berfluktuatif. Selama periode 7 tahun tingkat deposito
mudharabah bank umum syariah tertinggi terjadi pada tahun 2014 sampai 2020.
Pada tahun 2014 sebesar 3.234 miliar. Pada tahun 2016 sebesar 6.116 miliar dan
setiap tahunnya terus megalami penurunan jumlah deposito dan yang paling
terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 1.150 miliar.

Menurut Bl (Bank Syariah) perlambatan deposito sangat wajar, sebab
sejalan dengan tren penurunan suku bunga deposito di perbankan. Beberapa
bankir yang dihubungi Kontan.co.id pun mengamini kalau fokus utama
pendanaan saat ini memang beralih ke dana murah. PT Bank CIMB Niaga Thk
misalnya yang mengaku sudah 4-5 tahun terakhir pihaknya memang mengincar
peningkatan rasio CASA. "Kami sudah berhasil jaga dari 40% sekitar 5 tahun lalu
menjadi di atas 60% saat ini," tutur Lani Darmawan, Direktur Konsumer CIMB

Niaga, Selasa (26/5).
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4.2.2. Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu
perekonomian dari satu periode keperiode lainnya. Inflasi adalah suatu proses
meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus (continue) berkaitan
dengan mekanisme pasar yang dapat disebapkan oleh berbagai faktor antara lain,
konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang
memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya
ketidak lancaran distribusi barang.

Data inflasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data inflasi
indonesia yang bersumber dari badan pusat statistik (BPS) indonesia tahun 2014

sampai 2020. Berikut data perkembangan inflasi tahun 2014 sampai 2020.

Grafik 4.2
Data Perkembangan Inflasi Tahun 2014 Sampai 2020
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Berdasarkan grafik diatas, perkembangan inflasi mengalami fluktuasi

dimana pada tahun 2016 terjadi inflasi sebesar 2.79% dan mengalami kenaikan
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pada tahun 2017 sebesar 3.82% ataupun inflasi tertinggi selama kurun waktu 5
tahun dan mengalai penurunan yang drastis pada tahun 2020 sebesar 1.32%.

Tingginya inflasi di tahun 2017 , inflasi disebabkan oleh kenaikan harga
yang diatur pemerintah (administered prices), berupa kenaikan tarif listrik 900
volt ampere (VA) di awal tahun. Sementara volatile food tidak berpengaruh besar.
Inflasi terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya
seluruh indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok bahan makanan sebesar
0,37 persen; kelompok makanan jadi, minuman, rokok, dan tembakau sebesar
0,22 persen; kelompok perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar sebesar 0,13
persen; kelompok sandang sebesar 0,12 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,27
persen; kelompok pendidikan, rekreasi, dan olah raga sebesar 0,10 persen; dan
kelompok transpor, komunikasi, dan jasa keuangan 0,09 persen.®®

Selain itu rendahnya inflasi di tahun 2020 karena di pengaruhi oleh
permintaan domestik yang belum kuat sebagai dampak pandemi Covid-19,
pasokan yang memadai, dan sinergi kebijakan antara Bank Indonesia dan

Pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah dalam menjaga kestabilan harga

4.2.3. Ekuivalen Rate
Ekiuvalen rate adalah tingkat pengembalian atas investasi yang telah
ditanamkan. Data ekuivalent rate yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
ekuivalen rate yang bersumber dari statistik perbankan syariah periode 2014

sampai 2020.

% https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/12/04/1295/november-2017-terjadi-inflasi-0-
20-persen.html
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Grafik 4.3
Perkembangan Ekuivalen Rate Tahun 2014 Sampai 2020
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Sumber:Statistik Perbankan Syariah, melalui www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel diatas bahwasanya ekuivalent rate periode 2014 hingga
periode 2020 mengalami penurunan yang signifikan disetiap tahun. Pada tahun
2016 tingkat ekuivalen rate sebesar Rp 6,10 % , Selanjutnya mengalami
penurunan pada tahun 2017 sebesar Rp 6,04%. Tingkat bagi hasil pada tahun
2019 sebesar Rp 5,95%. Selanjutnya hingga pada tahun 2020 menurun sebesar
5,66 %.%

4.2.4. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing Deposit to Ratio (FDR) adalah ratio untuk mengukur

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban, semain tinggi FDR maka laba

bank akan semakin meningkat. Data FDR yang digunakan dalam penelitian ini

lStatistik Perbankan syariah diakses pada tanggal 29 Agustus 2021 melalui
www.0jk.go.id



69

adalah data ekuivalen rate yang bersumber dari statistik perbankan syariah periode
2014 sampai 2020.

Grafik 4.4
Financing to Deposit Ratio (%) Tahun 2014 Sampai 2020
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Berdasarkan tabel diatas nilai FDR mengalami penurunan dari tahun 2014
hingga 2018. Pada tahun 2014 FDR sebesar 86,66% dan mengalami penurunan
terus-menerus hingga tahun 2018 dimana pada tahun tersebut FDR sebesar
78,53%. dan pada tahun 2019 FDR kembali mengalami kenaikan dan pada saat itu
nilai FDR sebesar 79,54% dan kembali mengalami penurunan lagi pada tahun

2020 dan nilai FDR pada tahun itu ialah sebesar 78,42%.

4.3.Uji Kualitas Data
4.3.1. Hasil Pengujian Asumsi Klasik
4.3.1.1. Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi yang normal atau

tidak. Uji Normalitas juga dapat diuji melalui pendekatan histogram, normal
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propability plot dan one simple kolmogorov-smirnov test. Adapun dalam
pengambilan keputusannya, jika probabilitas lebih besar(>) dari 0.05 maka HO
diterima, namun sebaliknya jika probabilitas lebih kecil(<) dari 0.05 maka HO
ditolak. Berikut ini hasil uji normalitas,sebagai berikut :

Gambar 4.5
Uji Normalitas Dengan Histogram
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Berdasarkan tampilan histogram diatas terlihat bahwa kurva dependent
dan Regression Standarlized Residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh
karena itu, berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan atau

terdistribusi normal.
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Gambar 4.6
Uji Normalitas Dengan Normal P-P Plot Regression Standardized

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_Y
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Berdasarkan tampilan Nornal P-P Plot Regression Standardized terlihat
bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu, berdasarkan
uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot

yang menyimpang dari garis diagonal.
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Tabel 4.1
Hasil Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 7
Normal Mean ,0000000
Parameters®® Std. Deviation ,13467941
Most Extreme  Absolute ,268
Differences Positive ,268

Negative -,172
Test Statistic ,268
Asymp. Sig. (2-tailed) ,138¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber:Hasil Pengolahan Data SPSS, diolah pada tahun 2022
Berdasarkan pada tabel diatas, hasil ouput menunjukkan nilai komolgorov-
smirnov signifikan pada 0,268>0,05. Dengan demikian, residual data

berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

4.3.1.2. Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah variabel
Independen pada model regresi saling berkorelasi. Salah satu cara untuk
mendeteksi gejala multikolinearitas adalah melihat nilai tolerance value atau
variance inflation faktor (VIF) dengan ketentuan pengambilan keputusan yang
dapat dilihat sebagai berikut: Apabila tolerance value >0.1 dan VIF<10 maka
dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel

independen dan variabel dependen. Apabila tolerance value <0.11 dan VIF>10



maka dapat disimpulkan terjadi

independen dan variabel dependen.

Tabel 4.2.
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model T Sig.| Tolerance VIF

1 (Constant) 5459|012
In_x1 2,557,083 ,566 1,765
In_x2 4,085 |,026 419 2,389
In x3 6,143,009 ,556 1,797

a. Dependent Variable: In_y

Sumber:Hasil Pengolahan Data SPSS, diolah pada tahun 2022

Hasil uji multikolinearitas dari tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa

hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini sebagai berikut:

a.Inflasi (X1)

73

gejala multikolinearitas antara variabel

Hasil pengujian diketahui nilai tolerance > 0,100, bahwasanya nilai

tolerance inflasi sebesar 0,566 berarti nilai tolerance variabel inflasi lebih besar

dari 0,100 dan nilai VIF variabel inflasi sebesar 1,765 menunjukkan bahwa nilai

VIF inflasi <10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi tidak mempunyai

kolerasi dengan variabel lainnya serta dapat disimpulkan juga variabel inflasi

tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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b. Ekuivalen Rate (X2)

Hasil pengujiannya yaitu diketahui nilai tolerance > 0,100 bahwasanya nilai
tolerance Ekuivalen Rate sebesar 0.419 ,berarti nilai tolerance variabel ekuivalen
rate lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF variabel ekuivalen rate sebesar 2,389
menunjukkan bahwa nilai VIF ekuivalen rate <10 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel ekuivalen rate tidak mempunyai kolerasi dengan variabel lainnya serta
dapat disimpulkan juga variabel ekuivalen rate tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

c. Financing to Deposit Ratio (FDR) (X3)

Hasil pengujiannya yaitu diketahui nilai tolerance >0,100 bahwasanya nilai
tolerance Financing Deposit to Ratio sebesar 0,556 berarti nilai tolerance variabel
Financing to Deposit Ratio lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF variabel
Financing to Deposit Ratio sebesar 1,797 menunjukkan bahwa nilai VIF
Financing to Deposit Ratio <10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Financing to Deposit Ratio tidak mempunyai kolerasi dengan variabel lainnya
serta dapat disimpulkan juga Financing to Deposit Ratio tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
4.3.1.3.Hasil Uji Heteroskesdastisitas

Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.®> Dasar
pengambilan keputusannya adalah: jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin) yang
ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur,maka terjadi heterokedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik(point-point) menyebar dibawah dan

%2 Azuar Juliandi dan Irfan”’Metodologi Penelitian Kuantitatif’,Bandung:Citapustaka
Media.h.172
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diatas angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heterokedastisitas. Kriteria penarikan
kesimpulan tidak terjadi heterokedastisitas jika nilai t dengan probabilitas
sig>0,05.%3

Gambar 4.7.
Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Metode Analisis Grafik

Scatterplot
Dependent Variable: In_y
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Berdasarkan tampilan pada Scatterplot terlihat bahwa plot menyebar
secara acak di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Regression
Standentized Residual. Oleh karena itu maka berdasarkan uji heteroskedastisitas
menggunakan metode analisis grafik, pada model regresi yang terbentuk

dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

% 1bid.
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4.3.1.4. Hasil Uji Autokorelasi

Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periodet-1(sebelumnya).Jika terjadi kolerasi,maka dinamakan ada
problem autokolerasi.Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat
nilai Durbin Watson (D-W):
1.Jika nilai D-W dibawah -2 berari ada autokolerasi positif
2.Jika niali D-W diantara -2 sampai +2 bearrti tidak ada autokolerasi
3.Jika niali D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negatif %.

Tabel 4.3
Uji Autokorelasi Menggunakan Metode Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 9712 ,943 ,886 ,19047 2,892

a. Predictors: (Constant), In_x3, In_x1, In_x2
b. Dependent Variable: In_y

Dari hasil tabel outpus SPSS di atas menunjukkan bahwa nilai pada
Durbin-Watson sebesar 2,892, sesuai dengan ketetapannya apabila nilai Durbin-
Watson berada antara -2 sampai +2 maka tidak terjadi autokorelasi. Maka dari sini

dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

% Azuar Juliandi dan Irfan”Metodologi Penelitian Kuantitatif.............. h.173
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4.3.2. Uji Hipotesis
4.3.2.1. Analisis Regresi Berganda

Data yang digunakan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
analisis statistik yaitu persamaan regresi linear berganda.model persamaannya

yaitu Y= atb1Xi1+hoXo+bsXste, Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4.4.
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -53,212 9,747 -5,459 ,012
In_x1 488 191 468 2,557 ,083
In_x2 2,416 ,591 ,870 4,085 ,026
In x3 12,839 2,090 1,134 6,143 ,009

a. Dependent Variable: In_y

Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan
sebagai berikut:
LnDP =Lno+ BiLnInf + B2LnSB+ BsLnER+ €
LnDP =Ln -53,212 + 0,488 LnInf+ 2,416 LnER + 12,893 LnFDR+ e
Persamaan regresi di tas dapat di jelaskan sebagai berikut :
a. 0=-53,212 artinya jika nilai inflasi, ekuivalent rate dan financing deposit
to ratio adalah 0, deposito mudharabah (YY) sebesar --53,212.
b. Koefisien regresi Ln inflasi sebesar 0,488 artinya bahwa setiap

penambahan variabel inflasi sebesar satu persen sedangkan variabel yang
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lain tetap maka deposito mudharabah akan meningkat sebesar 48,8 %.
Menunjukkan nilai koefisien regresi untuk variabel inflasi bernilai positif,
tanda positif menunjukkan adanya hubungan berbanding balik, yaitu
apabila semakin tinggi variabel inflasi variabel deposito mudharabah naik.
Koefisien regresi Ln ekuivalen rate sebesar 2,416 artinya bahwa setiap
penambahan variabel ekuivalen rate sebesar satu persen sedangkan
variabel yang lain tetap maka deposito mudharabah akan meningkat.
Menunjukkan nilai koefisien regresi untuk variabel ekuivalen rate bernilai
positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi variabel ekuivalen rate
semakin meningkat variabel deposito mudharabah .

Koefisien regresi Ln Financing to Deposit Ratio sebesar 12,839
menyatakan bahwa setiap penambahan variabel Financing to Deposit
Ratio sebesar satu persen sedangkan variabel yang lain tetap maka
deposito mudharabah akan naik. Menunjukkan nilai koefisien regresi
untuk variabel Financing to Deposit Ratio bernilai positif menyatakan
bahwa apabila semakin tinggi Financing to Deposit Ratio maka deposito

mudharabah akan meningkat..

Hasil Koefisen Determinasi (R2)

Tabel 4.5.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate

1

9712 ,943 ,886 ,19047

a. Predictors: (Constant), In_x3, In_x1, In_x2
b. Dependent Variable: In_y
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Adjusted R square merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap
variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel
tergantungnya.

Berdasarkan hasil output di atas menunjukkan bahwa kolom Adjusted R
Square sebesar sebesar 0,886 berarti bahwa variabel inflasi, inflasi, ekuivalent
rate dan financing to deposit ratio mampu mempengaruhi deposito mudharabah
sebesar 88,6%. Sedangkan sisanya yaitu 11,4 % adalah kontribusi variabel yang

tidak termasuk di dalam model regresi ini.

4.3.2.3 Uji Parsial (Uji T)

Nilai t hitung digunakan untuk menguji apakah variable tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variable tergantung atau tidak. Suatu
variable akan memiliki pengaruh yang berarti jika nilai t hitung variable tersebut
lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel. Dengan df: o (n-(k-1) atau 0,05 (7-

3) diperoleh nilai t tabel sebesar 1.894.

Tabel 4.6.
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -53,212 9,747 -5,459 ,012
In_x1 ,488 ,191 ,468 2,557 ,083
In_x2 2,416 ,591 ,870 4,085 ,026
In x3 12,839 2,090 1,134 6,143 ,009

a. Dependent Variable: In_y
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Berdasarkan uji t pada hasil SPSS diatas, maka hasil dari analisis uji t

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.7.
Penjelasan Hasil Uji T
Variabel T hitung T Tabel | Signifikan Keterangan
Inflasi 2,557 2,131. 0,83 Memiliki hubungan
positif dan tidak
signifikan terhadap
deposito mudharabah
Ekuivalen 4,085 2,131. 0,026 Memiliki hubungan
rate positif dan signifikan
terhadap deposito
mudharabah
Financing 6,143 2,131. 0,009 Memiliki hubungan
to deposit positif dan signifikan
Ratio terhadap deposito
mudharabah

1.Pengaruh Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel inflasi yang diperoleh nilai dari t

hitung 2,557 > 2,131 nilai t tabel , maka dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi

(X1) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel deposito
mudharabah (). Dengan hasil signifikansi sebesar 0,083 > 0,05 berarti tidak
signifikan serta variabel inflasi memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,468 yang
berarti apabila inflasi

sebesar 0,468. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap deposito mudharabah.

naik satu satuan, maka deposito mudharabah akan naik
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2.Pengaruh Ekuivalen Rate Terhadap Deposito Mudharabah
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ekuivalen rate yang diperoleh nilai
dari t hitung 4,085 > nilai t tabel 2,131, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
ekuivalen rate (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
deposito mudharabah(Y). Dengan hasil signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 berarti
signifikan serta variabel ekuivalen rate memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,870
yang berarti apabila ekuivalen rate naik satu satuan, maka deposito mudharabah
akan menurun sebesar 0,870 . Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel ekuivalen
rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah.
3.Pengaruh Financing to Deposit Ratio Terhadap Deposito Mudharabah
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Financing Deposit to Ratio yang
diperoleh nilai dari t hitung 6,143 > nilai t tabel 2,131, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (X3) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel deposito mudharabah(Y). Dengan hasil signifikansi
sebesar 0,009 < 0,05 berarti signifikan serta variabel Financing to Deposit Ratio
memiliki nilai koefisien beta sebesar 1,134 yang berarti apabila Financing to
Deposit Ratio naik satu satuan, maka deposito mudharabah akan meningkat
sebesar 1,134. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Financing to Deposit

Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah.

4.3.2.4 Hasil F Hitung
Uji F (simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel jumlah
penduduk, tabungan, investasi dan indeks saham syariah indonesia secara

bersama/simultan berpengaruh terhadap variabel pendapatan perkapita. Kriteria
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dari uji ini dengan cara melihat nilai sig. Jika nilai sig <0,05 maka variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.Adapun
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8.
Hasil Uji F(Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,803 3 ,601| 16,571 ,023P
Residual ,109 3 ,036
Total 1,912

a. Dependent Variable: In_y
b. Predictors: (Constant), In_x3, In_x1, In_x2

Berdasarkan tabel di atas, Untuk menyimpulkan apakah model masuk dalam
kategori cocok (fit) atau tidak, kita harus membandingkan nilai F hitung dengan F
tabel dengan derajat bebas, df: o, (k-1), (n-k) yaitu 0,05, (3-1), (10-3) diperoleh
besarnya nilai F tabel yaitu 6,94.

Berdasarkan hasil ouput SPSS diatas menunjukkan hasil bahwa nilai F
hitung sebesar 16.571 dengan nilai signifikan sebesar 0,023. Maka hasil ini dapat
dibandingkan dengan nilai dari F tabel sebesar 6,94 dengan menggunakan Sig.
0,05. Sehingga hasil yang diperoleh dari F hitung > F tabel yaitu sebesar 16.571 >
6,94, dengan nilai Sig. 0,023< 0,05, ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan variabel inflasi, ekuivalent rate dan financing to deposit
ratio secara bersama/simultan berpengaruh terhadap variabel deposito

mudharabah.
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4.4. Pembahasan Hasil Penelitian dan Interpretasi Penelitian

4.4.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah

Dari hasil pengujian SPSS variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap deposito mudharabah yang di tunjukkan dengan hasil
signifikan 0,083 > 0,05. Nilai koefisien variabel inflasi sebesar 0,488 yang
berarti apabila inflasi naik satu satuan, maka deposito mudharabah akan deposito
mudharabah akan naik sebesar 0,488.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap deposito Mudharabah. Hal tersebut menunjukkan
hubungan antara inflasi dengan deposito mudharabah, yaitu apabila inflasi
meningkat maka tingkat deposito Mudharabah akan naik.

Hal ini di sebabkan karena pada teori effek fisher yang menyatakan bahwa
ketika terjadi kenaikan inflasi satu persen maka akan mengakibatkan kenaikan
pada tingkat suksu bunga satu persen. namun, karna di perbankan syariah tidak
boleh menggunakan bunga maka pada perbankan syariah akan menaikkan nisbah
bagi hasil yang digunakan sebagai langkah agar nasabah tidak berpaling ke bank
konvensional. Sehingga dengan dinaikkannya nisbah bagi hasil membuat nasabah
akan tetap menyimpan dananya pada deposito mudharabah. dengan bagi hasil
tinggi maka mnat masyarakat menabung di perbankan syariah akan mengalami
kenaikan karna motif mencari keuntungan.

Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi
perekonomian karena dapat melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap

menabung dari masyarakat serta menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang,
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terutama terhadap fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di
muka, dan fungsi dari unit perhitungan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Bayu Ayom
Gumelar tahun 2013, Rosalina Indriyani tahun 2018 dan Nadira Grand Prita
Aprilia yang menunjukkan hasil inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
deposito Mudharabah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Putri
Khairani Safira Zen tahun, Miranda Ayu Saputri, Riski Wulandari yang
menunjukkan hasil bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

deposito mudharabah.

4.4.2. Pengaruh Ekuivalent Rate Terhadap Deposito Mudharabah

Dari hasil pengujian SPSS variabel Ekuivalent Rate memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel deposito mudharabah signifikansi sebesar
0,026 <0,05. Nilai koefisien variabel Ekuivalent Rate sebesar 2,146 yang berarti
apabila Ekuivalent Rate naik satu satuan, maka deposito mudharabah akan
meningkat sebesar 2,146.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa Ekuivalent Rate
berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Hal ini sejalan dengan
teori bahwa apabila jumlah keuntungan meningkat, maka bagi hasil yang diterima
nasabah juga akan meningkat. Produk deposito mudharabah lebih diminati
nasabah daripada alternatif penempatan dana lainnya yakni tabungan. Deposito
mudharabah menjadi salah satu produk yang diminati nasabah dibandingkan
dengan produk yang lainnya karena deposito mudharabah dianggap jauh lebih

menguntungkan bagi para nasabah.
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Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syriah dan penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang
dilakukan antara bank dan nasabah investor. Para nasabah dalam menempatkan
dananya dibank syariah tentunya dipengaruhi oleh motif untuk mendapatkan
keuntungan sehingga jika tingkat bagi hasil yang diberikan bank syariah semakin
tinggi maka alokasi dana investasi yang disimpan dibank syariah akan semakin
besar.

Tingkat bagi hasil pada dasarnya berperan sebagai pendorong utama agar
masyarakat bersedia mendepositokan uangnya pada bank. Jumlah deposito
mudharabah akan ditentukan oleh tingginya tingkat bagi hasil. Melihat praktik
yang terjadi di perbankan syariah, semakin tinggi tingkat bagi hasil, akan semakin
tinggi pula minat masyarakat untuk mendepositokan dananya pada bank, dan
sebaliknya semakin rendah tingkat bagi hasil, maka semakin rendah pula minat
masyarakat untuk mendepositokan dananya pada bank. Hal ini dikarenakan
kemauan masyarakat untuk deposito di bank syariah dengan alasan mendapatkan
bagi hasil.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rika Putri Nur Alinda 2016, Siti Chairani Zahwa tahun 2019 dan Nurisma
Fuadiyatu 2020 menunjukkan hasil Ekuivalent Rate memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel deposito mudharabah.
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4.4.3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio Terhadap Deposito Mudharabah

Dari hasil SPSS variabel financing to deposit Ratio memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah dengan nilai signifikan
sebesar 0,009 < 0,05. nilai koefisien financing to deposit Ratio sebesar 12,839
yang berarti apabila financing deposit to ratio naik satuan, maka deposito
mudharabah akan meningkat sebesar 2,146.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financing to deposit Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito Mudharabah. Hal ini
dikarenakan besar kecilnya bagi hasil yang diperoleh pada tabungan mudharabah
tidak terlepas dari besarnya tingkat pembiayaan yang disalurkan yang dapat
dilihat dari tingkat FDR perbankan syariah. FDR ditentukan oleh perbandingan
antara jumlah pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun
yaitu mencakup giro, simpanan berjangka (deposito), dan tabungan. Dari beberapa
komponen ini akan diperoleh distribusi bagi hasil untuk setiap golongan simpanan
(tabungan dan deposito).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ruslizar dan
Rahmaati bahwa pengaruh yang positif antara financing to deposit Ratio terhadap
deposito mudharabah disebabkan faktor kepercayaan nasabah terhadap bank yang
memiliki FDR lebih besar. Selain itu, FDR yang tinggi menunjukkan bahwa bank
menyalurkan lebih banyak pembiayaan sehingga potensi pendapatan yang akan
diterima oleh bank juga lebih besar. Dengan demikian, ketika FDR meningkat,

ekspektasi nasabah bahwa bank akan memperoleh lebih banyak laba mendorong
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nasabah untuk menyimpan lebih banyak dananya dalam bentuk deposito

mudharabah, sehingga berimbas terhadap pertumbuhan deposito mudharabah.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada Bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel inflasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap deposito mudharabah, dimana hasil t hitung 2,557< t tabel
2,131 dan nilai signifikansi sebesar 0,083 > 0,05 yang berarti tidak
signifikan. Nilai koefisien beta sebesar 0,468 yang berarti apabila
inflasi naik satu satuan, maka deposito mudharabah akan naik sebesar
0,468. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap deposito mudharabah.

2. Variabel ekuivalen rate memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap deposito mudharabah, dimana hitung 4,085 > t tabel 2,131
dan hasil signifikansi sebesar 0,026 <0,05 berarti signifikan serta
variabel ekuivalen rate memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,870
yang berarti apabila ekuivalen rate naik satu satuan, maka deposito
mudharabah akan naik sebesar 0,870 . Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel ekuivalen rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap
deposito mudharabah.

3. Hasil pengujian ketiga bahwa variabel FDR memiliki pengaruh positif

dan  signifikan  terhadap  deposito = mudharabah,  dimana
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hasil t hitung 6,143 > t tabel 2,131 dan hasil signifikansi sebesar 0,009
<0,05 berarti signifikan serta variabel FDR memiliki nilai koefisien
beta sebesar 1,134 yang berarti apabila FDR naik satu satuan, maka
deposito mudharabah akan naik sebesar 1,134. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel FDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap deposito mudharabah.

4. Secara simultan, variabel inflasi, ekuivalent rate dan FDR secara
bersama/simultan berpengaruh terhadap variabel deposito mudharabah ,
dimana hasil yang diperoleh dari F hitung > F tabel yaitu sebesar

16.571 > 6,94, dengan nilai Signifikansi 0,023 < 0,05.

5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka
penulis mencoba mengemukakan implikasi yang mungkin bermanfaat untuk masa

mendatang di antaranya:

1. Perbankan Syariah

Perbankan syariah sebagai salah satu pilar pendukung perekonomian
Indonesia selain perbankan konvensional. Peran tersebut dapat dilakukan
dengan baik jika industri perbankan syariah memiliki volume usaha yang
cukup ekonomis dalam menggerakkan sistem perekonomian Indonesia.
Dengan adanya temuan bahwa inflasi, tingkat suku bunga deposito, dan
ekuivalen rate deposito berpengaruh signifikan terhadap jumlah deposito

mudharabah dengan tingkat kontribusi yang berbeda-beda. Hal ini



menunjukkan bahwa perbankan syariah mampu mempertahankan
eksistensinya dengan adanya dampak kenaikan inlasi yang ada.

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk evaluasi perkembangan
sistem perbankan syariah agar tahan terhadap goncangan krisis dan dampak
makroekonomi yang dapat terjadi kapanpun di Negara Indonesia khususnya
pada produk deposito mudharabah dan sistem bagi hasilnya. Hal yang dapat
dilakukan antara lain penguatan modal, memiliki langkah antisipasi
menghadapi dampak krisis dan makroekonomi, adanya sumber daya insani
dan manajemen yang handal, serta sosialisasi mengenai perbankan syariah
kepada masyarakat luas

2. Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan referensi
mengenai perbankan syariah bagi peneliti maupun bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk meneliti tentang topik sejenis yaitu deposito mudharabah
pada perbankan syariah. Selain itu juga dapat dijadikan bahan referensi
tambahan bagi kepustakaan pihak kampus. Untuk peneliti selanjutnya
sebaiknya memperbanyak jumlah variabel seperti: PDB, M2, ROA, ROE,
Ukuran Bank dan lainnya. Periode penelitian dapat diperbaharui atau lebih
lama agar hasil yang didapat lebih dapat menjelaskan berbagai fenomena

yang terjadi berkaitan dengan penelitian ini.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Data Penelitian
Tahun Inflasi Ekuivalent | Financing Deposit Deposito
(%) Rate (%) | to Ratio Mudharabah
(Rp Miliar)
(FDR)
2014 8.36 3.57 86,66 % 3.234
2015 3.35 4.56 86,03 4.676
2016 2.79 6.1 85,99 6.116
2017 3.82 6.04 79,61 3.326
2018 3.20 5.98 78,53 2.374
2019 3.49 5.95 79,54 1.849
2020 1.32 5.66 78,42 1.150
Lampiran 2 : Hasil Transformasi LN
Tahun | Inflasi (%) Ekuivalent | Financing Deposito
Rate (%) | Deposit to Ratio Mudharabah
(Rp Miliar)
(FDR)
2014 2,12 1,27 4,46 8,08
2015 1,21 1,52 4,45 8,45
2016 1,03 1,81 4,45 8,72
2017 1,34 1,80 4,38 8,11
2018 1,16 1,79 4,36 7,77
2019 1,25 1,78 4,36 7,52
2020 ,28 1,73 4,36 7,05




Lampiran 3.Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas Dengan Histogram

Histogram

Dependent Variable: deposito

Mean = 2 44E-15
Stdl. Dev. = 0,707

T~

Frequency
9

A/

0,0

=10 05 oo 05 1.0

Regression Standardized Residual

Uji Normalitas Dengan Normal P-P Plot Regression Standardized

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: In_y

1,0

0,87

0,67

Expected Cum Prob

0,2+

o0 T T T
0,0 0z 0.4 06 0,8 1.0

Observed Cum Prob

Hasil Kolmogorov-Smirnov Test
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 7
Normal Parameters®®  Mean ,0000000

Std'. . ,13467941

Deviation
Most Extreme Absolute ,268
Differences Positive ,268

Negative -,172
Test Statistic ,268
Asymp. Sig. (2-tailed) ,138¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber:Hasil Pengolahan Data SPSS, diolah pada tahun 2022

Lampiran 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model T |Sig.| Tolerance VIF
1 (Constant) -5,459 | ,012
In_x1 2,557,083 566 1,765
In_x2 4,085 |,026 419 2,389
In_x3 6,143,009 556 1,797

a. Dependent Variable: In_y
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Lampiran 5.Hasil Uji Heteroskesdastisitas

Dependent Variable: In_y

Scatterplot

2=

Regression Studentized Residual
1

T
-1

T
0

T
1

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
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Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,9712 ,943 ,886 ,19047 2,892
a. Predictors: (Constant), In_x3, In_x1, In_x2
b. Dependent Variable: In_y
Lampiran 7. Analisis Regresi Berganda
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -53,212 9,747 -5,459 ,012
In_x1 ,488 ,191 ,468 2,557 ,083
In_x2 2,416 ,591 ,870 4,085 ,026
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hx3 | 12839] 2,090 1134 6143]  ,009]
a. Dependent Variable: In_y
Lampiran 8. Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -53,212 9,747 -5,459 ,012
In_x1 ,488 ,191 ,468 2,557 ,083
In_x2 2,416 ,591 ,870 4,085 ,026
In x3 12,839 2,090 1,134 6,143 ,009
a. Dependent Variable: In_y
Lampiran 9. Hasil Uji F(Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,803 3 601 16,571 ,023°
Residual ,109 ,036
Total 1,912 6

a. Dependent Variable: In_y
b. Predictors: (Constant), In_x3, In_x1, In_x2

Lampiran 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9712 ,943 ,886 ,19047

a. Predictors: (Constant), In_x3, In_x1, In_x2

b. Dependent Variable: In_y
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